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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry
Berbasis  Eksperimen  Untuk  Meningkatkan
Keterampilan  Berpikir  Kritis Pada Materi
Pemanasan Global Siswa SMA Kelas X
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Keterampilan berpikir kritis siswa yang belum terasah
menyebabkan pemahaman siswa akan materi fisika belum
maksimal. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model pembelajaran guided inquiry berbasis
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
materi pemanasan global siswa SMA kelas X. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experiment. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Negeri 1 Limbangan. Teknik sampling menggunakan
purposive sampling. Sampel penelitian ini yaitu kelas X1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada skor posttest kedua kelas dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05. Rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,74 dengan
kategori tinggi dan nilai N-gain kelas kontrol sebesar -0,09 dengan
kategori rendah. Model guided inquiry berbasis eksperimen efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi
pemanasan global.

Kata kunci: guided inquiry, eksperimen, keterampilan berpikir
kritis, pemanasan global
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satu diantara faktor penentu keberhasilan suatu
negara adalah tingkat pendidikannya. Negara dapat
menghasilkan generasi yang lebih baik melalui pendidikan
yang memenuhi tuntutan dunia modern. Keberhasilan
setiap negara dan pengembangan sumber daya manusianya
dibantu oleh pendidikan. Tujuan pendidikan adalah
mempersiapkan siswa untuk hidup sebagai warga negara.
(Elitasari, 2022).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
tercantum tujuan pendidikan nasional tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang bermartabat, artinya pendidikan bertujuan
menjadikan setiap individu unggul dan mampu bersaing di
kancah nasional maupun internasional dan memiliki moral
yang baik, cerdas, kompeten, mandiri secara kreatif, dan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan
demokratis. Peserta didik juga harus memiliki kepercayaan
dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Yulianti
et al., 2022). Kurikulum di Indonesia telah dikembangkan
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dan diterapkan secara nasional di semua sekolah untuk
membantu bangsa Indonesia mewujudkan tujuan
nasionalnya. Hasil pembelajaran yang diharapkan bagi
siswa selalu dicantumkan dalam kurikulum, yang
merupakan tujuan yang diinginkan dalam bidang
pendidikan. Menjawab permasalahan yang timbul dari
perkembangan tersebut, pengembangan kurikulum
dilakukan sebagai langkah proaktif dengan tetap
memperhatikan norma-norma sosial dan keadaan saat ini.

Kurikulum disesuaikan dengan inovasi abad ke-21,
yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi. Abad ke-21 menuntut siswa  harus
mengembangkan penemuan, keterampilan berpikir Kritis,
komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Kegiatan untuk melatih keterampilan siswa
dalam kegiatan pembelajaran lebih digalakkan dalam
pendidikan abad ke-21. Pengembangkan pemikiran Kritis,
pemecahan masalah, metakognisi, komunikasi, kerjasama
tim, inovasi, kreativitas, dan literasi informasi siswa, maka
dilakukan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa. Kemampuan abad ke-21 dapat diperoleh
dengan memanfaatkan teknologi. Teknologi dalam
pendidikan dapat membantu memastikan pembelajaran
berjalan  lancar. Pembelajaran di abad ke-21

menggabungkan pengetahuan dan keterampilan. Guru
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yang mampu mengajar dan mendidik sejalan dengan
praktik pembelajaran abad 21 dapat menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas (Elitasari, 2022).

Pemahaman fisika dipandang sebagai proses kognitif
yang melibatkan pengembangan kapasitas untuk
memahami konsep, hukum, dan prinsipnya. Kegiatan
pembelajaran harus memperhatikan taktik dan pendekatan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Perlu adanya
bimbingan bagi siswa dalam mencari pengetahuan tentang
bagaimana konsep-konsep fisika dihasilkan selama
mempelajari mata pelajaran tersebut agar diharapkan dapat
mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritisnya.
Fisika adalah pengalaman empiris, di mana teori-teori
dikembangkan dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari pengamatan faktual terhadap peristiwa-
peristiwa, baik yang terkondisi maupun yang alami.
Analisis matematis menjadi dasar beberapa gagasan fisika
dan eksperimen yang pada akhirnya diperlukan untuk
memverifikasi teori yang dihasilkan. Fisika mengkaji
fakta-fakta yang telah diketahui, mengemasnya menjadi
konsep-konsep fisika, dan menggunakan eksperimen
untuk mengembangkan konsep-konsep tersebut menjadi
hukum atau teori fisika (Nurfadilah et al., 2019).
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Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan kognitif
yang telah lama menjadi tujuan utama pendidikan. Setiap
jenjang pendidikan harus menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, meskipun guru jarang mengajar secara
terbuka atau tidak langsung di kelas. Ketika dihadapkan
dengan kesulitan, siswa harus dapat menggunakan
kemampuan berpikir Kkritis matematis untuk menimbang
fakta yang tersedia, merencanakan tindakan mereka,
memutuskan tindakan apa yang harus diambil, dan menilai
pilihan mereka (Nurozakiyah et al., 2021).

Berpikir kritis dan logis dengan fokus memilih apa
yang diyakini atau dilakukan dikenal dengan berpikir kritis
(Syahputra Harahap & Ariani Harahap, 2021). Siswa yang
berpikir Kkritis mampu mengevaluasi argumen, menarik
kesimpulan, membuat perbandingan, mempertahankan
posisi mereka, dan memecahkan masalah.

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
dengan guru fisika dan siswa kelas X SMA N 1 Limbangan
diketahui bahwa masih adanya kendala yang dialami.
Kendala yang dialami oleh guru fisika terkait dengan siswa
yang cenderung kurang memiliki rasa ingin tahu lebih
terhadap fenomena alam disekitarnya dan masih
banyaknya siswa yang mendapat nilai rendah pada materi
pemanasan global. Rendahnya kemampuan berpikir kritis

siswa dan hasil belajar siswa dikarenakan kurangnya
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partisipasi siswa dalam kegiatan kelas. Kurangnya
kesadaran dan pemahaman siswa mengenai konsep
pemanasan global, sehingga tujuan mempelajari gejala
pemanasan global di sekolah menjadi kurang ideal.
Pembelajaran fisika banyak berkaitan dengan peristiwa
dan gejala alam, terutama terkait pemanasan global, hal
inilah yang menyebabkan sulitnya memberikan pengajaran
langsung kepada anak-anak tentang pemanasan global
tanpa bantuan model pembelajaran dan media yang
relevan. Sejalan dengan penelitian (Siregar et al., 2021)
menyebutkan bahwa sarana, prasarana dan media
pembelajaran pada materi pemanasan global belum
memadai.

Satu diantara model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah guided
inquiry. Model pembelajaran inkuiri adalah pendekatan
yang berpusat pada siswa dengan memaksimalkan
keaktifan siswa untuk mencari dan menemukan inti materi
pelajaran, memicu diskusi, dan mengasah kemampuan
berpikir kritis. Guru harus menggunakan rasa ingin tahu
alami siswa untuk menyampaikan subjek dengan cara yang
paling menarik dan sulit selama proses pembelajaran.
Model guided inquiry merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan

konten yang menarik dan sulit kepada siswa. Pendekatan
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seorang guru dalam mengajar tentang pemanasan global
adalah salah satu contohnya. Saat mengajar tentang
pemanasan global menggunakan teknik guided inquiry,
instruktur memberikan tantangan kepada kelas dalam
bentuk eksperimen tentang efek rumah kaca. Paradigma
pembelajaran inkuiri yang diteliti merupakan guided
inquiry (Syahputra Harahap & Ariani Harahap, 2021).

Eksperimen yang berkonotasi penelitian merupakan
bagian penting dalam fisika. Seperti yang telah dikatakan
sebelumnya, pendekatan yang dianggap paling relevan
dengan pendidikan fisika adalah pendekatan yang
mendorong pengembangan tugas-tugas eksperimen yang
berfokus pada kemampuan proses sains. Diperlukan
metode eksperimen yang memadai untuk memfasilitasi
pembelajaran. Misalnya siswa kesulitan memahami materi
pada materi pemanasan global karena sulit memahami
materi sehingga harus dilengkapi dengan kegiatan
eksperimen (Nurfadilah et al., 2019).

Permasalahan di atas dan pertimbangan alternatif
solusi keberadaan model pembelajaran guided inquiry
berbasis eksperimen diharapkan mampu meningkatkan
standar pengajaran fisika dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam memahami materi pelajaran, khususnya yang
berkaitan dengan pemanasan global. Penelitian ini

menggunakan pembelajaran guided inquiry berbasis
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eksperimen. Harapannya pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru tetapi lebih melibatkan siswa terutama
pada keterampilan berpikir kritisnya dalam menemukan

pemanahaman melalui eksperimen yang dilakukan.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang timbul pada penelitian ini adalah
”Bagaimana keefektifan modul pembelajaran guided
inquiry berbasis eksperimen untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi pemanasan global
dalam kegiatan belajar mengajar?”’
. Tujuan

Tujuan pengembangan penelitian ini yaitu “Untuk
mengetahui keefektifan modul pembelajaran guided
inquiry berbasis eksperimen untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi pemanasan global

dalam kegiatan belajar mengajar”



D. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam
melaksanakan pembelajaran terkhusus pada materi
pemanasan global kelas X.

2. Bagi Guru
Untuk memudahkan guru dalam menetapkan
pelajaran sesuai dengan jumlah waktu yang diberikan,
kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi,
dan ketersediaan media terkini.

3. Bagi Peneliti
Analisis yang dilakukan oleh penulis menjadi acuan
bagi kehidupannya, sehingga penelitian ini dapat

berkembang sesuai dengan yang diharapkan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Guided Inquiry
Interaksi antara siswa, guru, dan materi

pembelajaran di ruang kelas merupakan proses
pembelajaran. Jika guru menggunakan sumber daya
untuk membantu siswa memahami apa yang mereka
pelajari, maka pembelajaran dapat terjadi di kelas
secara efektif. Pemilihan strategi pembelajaran dan
model mengajar siswa juga mempengaruhi seberapa
efektif proses pembelajaran (Annisa & Simbolon,
2018).

Model pembelajaran inquiry merupakan suatu
pendidikan yang mengatur kondisi agar anak dapat
melakukan eksperimennya sendiri. Interpretasi lain
yang lebih umum adalah bahwa siswa ingin melihat
apa yang sedang terjadi, ingin mengambil tindakan,
ingin memanfaatkan simbol-simbol dan menemukan
solusi terhadap permasalahan mereka sendiri,
menghubungkan satu temuan dengan temuan lainnya,
dan membandingkan apa yang mereka temukan
dengan apa yang ditemukan orang lain. Definisi dari

model pembelajaran inquiry yaitu suatu proses
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pembelajaran dimana siswa terlibat secara aktif baik
fisik maupun mental dalam menyelesaikan suatu
masalah yang diberikan guru.

Model pembelajaran inquiry yang diterapkan di
Indonesia hanya tiga jenis, Yyaitu berdasarkan
besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya
bimbingan vyang diberikan oleh guru kepada
siswanya. Ketiga jenis model pembelajaran inquiry
tersebut adalah free inquiry (inkuiri bebas), guided
inquiry (inkuiri terbimbing) dan modified free inquiry
(inkuiri bebas yang dimodifikasi).

Penelitian ini mengambil salah satu dari ketiga
jenis model pembelajran inquiry yaitu guided inquiry.
Guided Inquiry merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dengan fitur interaktif. Model
pembelajaran guided inquiry, siswa merancang
sendiri prosedur eksperimennya agar dapat berperan
lebih aktif dalam proses pembelajaran sementara guru
mengarahkannya ke arah yang benar (Malik et al.,
2017). Pendekatan ini menekankan pada proses
penemuan konsep dan hubungan antar konsep
(Siahaan & Pane, 2021). Karena metodologi guided
inquiry memungkinkan siswa menemukan konsep
melalui pengalaman langsung, hal ini terbukti

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Siswa akan belajar menemukan sendiri
pengetahuan yang cukup membantu dalam
memecahkan kesulitan dan berani menyuarakan
pemikirannya dengan menggunakan gaya belajar
guided inquiry. Monopoli guru dalam proses
pembelajaran akan dikurangi dengan menggunakan
pendekatan guided inquiry secara efektif dan aktif,
yang juga akan mengurangi minat siswa terhadap
kelasnya (Yuli & Asmawati, 2015). Pembelajaran
guided inquiry, guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa, namun guru bukan satu-
satunya sumber informasi, sebaliknya penekanannya
adalah pada partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Agar siswa yang tidak mampu
berpartisipasi aktif di kelas dapat lebih aktif lagi
melalui penggunaan pembelajaran guided inquiry
(Jofi Kuswanto et al., 2021).

Langkah-langkah model pembelajaran guided
inquiry yang dikemukakan oleh Sanjaya (2008)
memaparkan enam langkah dalam pembelajaran.

a. Orientasi
Fase ini dijelaskan topik, tujuan, dan hasil
pembelajaran yang diantisipasi, beserta

tugas-tugas utama yang harus dilakukan
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siswa untuk mencapai tujuan dan pentingnya
mata pelajaran..

Merumuskan Masalah

Merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki,
dalam langkah ini siswa didorong untuk
mencari jawaban yang tepat dan proses ini
yang sangat penting dalam pembelajaran
guided inquiry.

Merumuskan hipotesis

Bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan menebak (berhipotesis) pada
setiap siswa dapat dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk dapat merumuskan jawaban
sementara.

Mengumpulkan data

merupakan proses mental yang sangat
penting dalam pengembangan intelektual.
Proses ini membutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi
berpikirnya.

Menguji Hipotesis

Mengembangkan pemikiran rasional

mengharuskan klaim yang dibuat tentang
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kebenaran suatu jawaban didukung oleh data
yang dapat dijelaskan dan diverifikasi, bukan
sekadar argumen.
f.  Merumuskan kesimpulan

Merupakan tata cara mendeskripsikan
kesimpulan yang diambil dari hasil pengujian
hipotesis.

Langkah — langkah kegiatan model pembelajaran

guided inquiry secara sederhana ditunjukkan pada

Gambar 2.1.

Pertanyaan atau
Permasalahan

U

Merumuskan
Hipotesis

U

Mengumpulkan Data

U

Analisis Data

U

Merumuskan
Kesimpulan

Mengajukan ]

Gambar 2. 1 Sintaks Model Guided Inquiry

Model Guided inquiry mempunyai kelebihan

yaitu dalam memungkinkan siswa untuk belajar dari
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pengalaman mereka sendiri sekaligus mengikuti
kemajuan dalam psikologi pembelajaran
kontemporer.  Selain itu, strategi ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara seimbang
pada ranah Kkognitif, afektif, dan psikomotorik.
Karena siswa memanfaatkan metodologi guided
inquiry untuk mencari dan membuktikan teori yang
dipelajarinya, metodologi ini juga dapat membantu
mereka mengembangkan  keterampilan  proses
sainsnya(Hanifah & Purbosari, 2022) .

Keterampilan Berpikir Kritis
Pengambilan  keputusan ~ yang  rasional

merupakan suatu proses yang memerlukan
penggunaan kemampuan berpikir kritis agar dapat
melakukan suatu tindakan dengan benar. Berpikir
kritis melibatkan pemikiran analitis, mengerjakan
tugas langkah demi langkah dan membuat hubungan
antara semua data yang tersedia. Salah satu cara untuk
mengonseptualisasikan pemikiran analitis adalah
dengan membandingkan, mengklarifikasi, menarik
kesimpulan yang menarik, dan menilai (Mayasri et
al., 2019).

Berpikir kritis dan logis dengan fokus memilih
apa yang diyakini atau dilakukan dikenal dengan

berpikir kritis. (Syahputra Harahap & Ariani Harahap,
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2021). Kemampuan berpikir kritis sangat dihargai
karena memungkinkan seseorang untuk bernalar
secara logis, memberikan jawaban yang masuk akal
terhadap suatu permasalahan, dan sampai pada
kesimpulan yang masuk akal tentang tindakan atau
keyakinan (Susilawati et al., 2020). Menciptakan
hubungan antara materi  pembelajaran  dan
pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari
merupakan  strategi  paling  efektif  untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam diri
siswa.

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir
kritis akan lebih mudah menganalisis permasalahan
dalam kehidupannya dan menjadi sumber energi baik
untuk kebutuhan dirinya sendiri maupun kebutuhan
masyarakat. Individu selalu memiliki keahlian dan
karakternya masing-masing. Karakter dan bakat perlu
diajarkan secara gamblang secara bersama-sama
karena keduanya saling mendukung. Karakter
seseorang sebenarnya merupakan keseluruhan yang
kohesif, seperti kualitas keberanian dan kepengecutan
yang mengagumkan, atau sifat cepat putus asa dan
takut untuk berhenti.

Facione (2011) menyatakan ada enam indikator

dalam  berpikir  keritis, yaitu  kemampuan



16

menginterpretasi, menganalisis, memberikan
penjelasan atau argumentasi, mengambil kesimpulan,
mengevaluasi, dan pengaturan diri (Novitasari, 2023).
Facione (2011) mengidentifikasikan enam
indikator dalam berpikir kritis, yaitu Interpretation,
Analysis, Explanation, Evaluation, Inference, dan
Self-Regulation yakni sebagai berikut:
1. Interpretation (Interpretasi)

Mengenali dan mengekspresikan relevansi
atau makna beragam pengalaman, keadaan,
informasi, kejadian, penilaian, konvensi atau
kebiasaan, keyakinan, pedoman, protokol, atau
standar.

2. Analysis (Analisis)

Menentukan keterkaitan inferensial yang
nyata dan diprediksi antara pertanyaan, konsep,
deskripsi, dan representasi lain yang bertujuan
untuk menyampaikan informasi, pandangan,
alasan, pengalaman, atau keyakinan.

3. Explanation (Penjelasan)
Menyatakan kesimpulan atau pembenaran,

mampu mempertahankan suatu pendirian dengan
mengacu pada fakta, gagasan teoritis, standar

tertentu, dan pertimbangan rasional, dan mampu
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mempresentasikan alasan seseorang dalam bentuk
argumen yang meyakinkan.
. Evaluation (Evaluasi)

Mengevaluasi kekuatan logis dari hubungan
inferensial atau makna antara pertanyaan,
deskripsi, pertanyaan, atau bentuk representasi
lainnya dan mengevaluasi kredibilitas pertanyaan
atau representasi yang merupakan laporan atau
deskripsi persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
keyakinan, atau pendapat seseorang.

. Inference (Kesimpulan)

Menentukan dan mengumpulkan informasi
yang diperlukan untuk menarik kesimpulan logis
dan  membentuk asumsi dan  hipotesis.
mempertimbangkan detail terkait dan menarik
kesimpulan dari materi yang disajikan dalam
pertanyaan, skenario, fakta, atau format lainnya.

. Self Regulation (Pengaturan Diri)

Kesadaran akan proses kognitif diri sendiri,
alat yang digunakan dalam proses tersebut, dan
hasil yang dihasilkan, khususnya melalui
penerapan kapasitas untuk menguji kapasitas diri
untuk memperoleh kesimpulan dalam bentuk

pertanyaan, validasi, koreksi, dan konfirmasi.
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Indikator dan sub indikator berpikir kritis menurut
Facione ditunjukkan pada tabel 2.1
Tabel 2. 1 Indikator dan sub indikator berpikir

Kritis.
Aspek berpikir kritis
menurut Facione Sub Indikator
Interpretasi Kategorisasi
Decoding significance
Menjelaskan makna
Analisis Memeriksa ide
Mengenali argumentasi
Menganalisis argumentasi
Eksplanasi Menyatakan hasil Pembenaran
prosedur Menyajikan
argumentas
Pengambilan Menilai kualitas bukti Dugaan
Kesimpulan alternatif solusi Pengambilan
kesimpulan
Evaluasi Menilai data/klaim
Menilai argumentasi
Pengaturan diri Pemantauan diri

Perbaikan diri

Sumber (Facione, 2011)

Rujukan lain dalam hal kemajuan ilmu
Pendidikan salah satunya adalah Al-Qur’an. Ayat
dalam Al-Qur'an yang mendorong manusia untuk
berpikir, dan Al Qur’an selalu menekankan
pentingnya berpikir dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana tercantum dalam surat al-Mujaadilah
ayat 11 Al-Qur'an yang menyatakan bahwa orang-

orang beriman, yang berlapang di dalam sebuah
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majelis, di mana Allah akan memberikan kelapangan
hidup (Fikri & Munfarida, 2023). Allah Kketika
meminta untuk berdiri, maka Allah akan meninggikan
derajatnya dengan ilmu pengetahuan. Meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sangat penting seiring
dengan kemajuan di bidang pendidikan. Al-Qur’an
menjelaskan atas tanda-tanda kebesaran Allah dalam
segala sesuatu. Allah berfirman dalam Al-Qur’an
Surah An-Nahl ayat 68:

A (a3 B3 Juadl G 3831 o JAI D 85 (A
Artinya:
Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, "Buatlah
sarang di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan
di tempat-tempat yang dibikin manusia,
Kemudian dilanjutkan dengan ayat 69 yang berbunyi:
3k 58005 5 Qe (Bl ) 06 o e
a3 4G a1 3 o & 4 il TR 438 415 Al
Artinya:
kemudian makanlah dari segala (macam) buah -
buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar

minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya,
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di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berpikir.

Ayat ini menjelaskan bahwa bagi orang-orang
yang mau berpikir, ia akan melihat tanda bukti
kebesaran Tuhan yaitu melalui manfaat madu yang
cukup kuat untuk dikatakan bahwa hal itu merupakan
bentuk obat secara fisik material. Allah memberikan
petunjuk kepada lebah dan memudahkan habitat
makanannya. Lebah mengeluarkan madu lezat yang
beraneka warna dari perutnya. Madu ini memiliki
penyembuh bagi umat manusia dari banyaknya

penyakit (Fikri & Munfarida, 2023).

Pemanasan Global (Global Warming)
Permasalahan lingkungan hidup yang paling

penting yang dihadapi dunia saat ini adalah pemanasan
global. Proses peningkatan suhu rata-rata permukaan
bumi dikaitkan dengan pemanasan global. Suhu
permukaan bumi meningkat akibat radiasi matahari
yang masuk ke atmosfer dan sebagian diubah menjadi
energi panas berupa sinar infra merah yang diserap
oleh atmosfer dan permukaan bumi.

Suhu bumi meningkat akibat gas rumah kaca

menyerap sebagian radiasi infra merah yang
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dipantulkan kembali ke atmosfer. Metana, nitrogen

oksida, dan karbon dioksida merupakan sebagian

besar gas rumah kaca. Aktivitas manusia memainkan

peranan penting dalam penumpukan gas-gas kimia ini

di atmosfer.

Penyebab Pemanasan Global

a. Efek Rumah Kaca

lHustrasi berikut membantu memperijelas

cara kerja efek rumah kaca. Energi matahari
(panas) yang masuk melalui atap kaca rumah
kaca yang digunakan untuk bercocok tanam,
terutama di negara-negara dengan musim dingin,
atau untuk eksperimen tanaman dalam bidang
biologi dan pertanian, sebagian dipantulkan
kembali ke luar atmosfer dan sebagian lagi
terperangkap di dalam rumah kaca, sehingga
meningkatkan suhu di dalamnya. Gambar 2.2
menunjukkan bagaimana efek rumah kaca

terjadi.

Sumber(Utina, n.d.)
Gambar 2. 2 Proses terjadinya efek rumah kaca
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Contoh lain yang dapat membantu
menjelaskan efek rumah kaca adalah ketika kita
parkir di dalam mobil yang panas dengan jendela
tertutup. Sebagian panas yang masuk ke mobil
melalui jendela ditahan di dalam, sedangkan
sisanya dipantulkan kembali ke luar melalui
kaca, akibatnya, suhu bagian dalam ruangan

lebih hangat dibandingkan bagian luarnya.

e Efek Rumah Kaca dan Pemanasan Global
s s
R ~
k -
- Energi matahari masuk melalui kaca ke
by < dalam ruang mobil

AR

Energy (panas) terperangkap di
dalam ruang (mobil) dan
ebagian besar tidak dapat

Sumber(Utina, n.d.)

Gambar 2. 3 Proses terjadinya efek
rumah kaca

Sumber energi utama bagi seluruh sumber
energi di bumi adalah matahari. Cahaya tampak
merupakan salah satu jenis radiasi gelombang
pendek yang menyusun sebagian besar energi
matahari. Energi ketika mencapai permukaan
bumi, ia berubah dari cahaya menjadi panas,
setelah itu, sebagian panas diserap oleh

permukaan bumi dan menghangatkan planet,
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sedangkan sisanya dipantulkan kembali ke luar
angkasa. Sebagian panas dalam bentuk radiasi
infra merah terjebak di atmosfer bumi karena
penumpukan gas rumah kaca seperti uap air,
karbon dioksida, dan metana. Radiasi gelombang
yang dipancarkan permukaan bumi selanjutnya
diserap oleh gas-gas tersebut dan dipantulkan
kembali. Akibatnya, panas ini akan tertahan di
permukaan planet. Suhu rata-rata tahunan bumi
akan terus meningkat selama keadaan ini terus
berlanjut. Gambar 2.4 menggambarkan proses

pemanasan global.

Bahan bakar (minyak bumi, batu bara, gas)

Sumber(Utina, n.d.)

Gambar 2. 4 Proses terjadinya pemanasan
global

Gas-gas ini berfungsi sebagaimana kaca
pada atap rumah kaca. Efek panas yang

terperangkap di bawah gas-gas ini meningkat
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seiring dengan konsentrasinya di atmosfer.
Kehidupan di bumi sangat bergantung pada efek
rumah kaca karena, jika tidak ada bumi akan
membeku  hingga suhu  -18°C, vyang
mengakibatkan lapisan es menutupi seluruh
permukaan. Suhu rata-rata bumi adalah 15°C,
efek rumah kaca menyebabkan suhu bumi
menjadi  33°C  lebih  panas, sebaliknya
pemanasan global akan terjadi jika gas-gas ini
melimpah di atmosfer.
Efek Balik

Penguapan air merupakan salah satu
mekanisme yang berkontribusi  terhadap
terjadinya pemanasan global. Uap air merupakan
gas rumah kaca, pemanasan pada awalnya akan
meningkatkan jumlah uap air di atmosfer.
Pemanasan akan terus dilakukan hingga
konsentrasi uap air di udara mencapai
kesetimbangan. Dampak rumah kaca yang
ditimbulkan lebih kuat dibandingkan efek gas
CO; saja. Kandungan air absolut di udara
mungkin meningkat akibat peristiwa efek balik
ini, namun seiring dengan memanasnya udara,
kelembapan relatifnya akan tetap konstan atau

bahkan turun sedikit. Perpanjangan waktu paruh
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CO; di atmosfer menyebabkan efek balik ini
secara perlahan dapat dibalikkan.

Awan diyakini memiliki efek sekunder,
selain penguapan. Awan akan memantulkan
radiasi infra merah kembali ke bumi, sehingga
memperkuat efek pemanasan. Awan ini akan
meningkatkan dampak pendinginan dengan
memantulkan energi inframerah dan matahari ke
luar angkasa. Secara khusus, awan berukuran
cukup kecil dibandingkan dengan jarak antar
batas komputasi dalam model iklim, yang
berkisar antara 125 hingga 500 km untuk model
yang termasuk dalam Laporan Pandangan IPCC
ke-4, hal ini menyulitkan penggambaran model
iklim secara mendalam. Model yang disertakan
dalam Laporan Pandangan IPCC Keempat,
umpan balik awan dipandang  positif
(meningkatkan pemanasan) dan menempati
urutan kedua dibandingkan dengan umpan balik
uap air. Berkurangnya kapasitas es untuk
memantulkan cahaya merupakan efek balasan
yang signifikan. Laju pencairan lapisan es di
dekat kutub meningkat seiring dengan
meningkatnya suhu global. Tanah atau air di

bawahnya akan terbuka saat es mencair.
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Dibandingkan dengan es, daratan dan perairan
kurang mampu memantulkan cahaya sehingga
akan menyerap lebih banyak radiasi matahari.
Lebih banyak es yang akan mencair akibat
kejadian ini, memperkuat unsur-unsur penyebab
pemanasan dan memulai siklus yang tidak
pernah berakhir. Efek umpan balik positif yang
disebabkan oleh mencairnya lapisan es, yang
melepaskan CO, dan CH., merupakan komponen
lain yang berkontribusi terhadap pemanasan
global. Pelepasan CH4 dari es yang mencair
mungkin menghasilkan umpan balik yang
positif. Secara ekologis, laut mungkin menyerap
karbon dari atmosfer. Karbon dapat diserap oleh
fitoplankton ~ untuk  melakukan proses
fotosintesis. Pertumbuhan diatom dibandingkan
fitoplankton akan terhambat jika air menghangat,
sebagai akibat dari penurunan tingkat nitrogen di
zona mesopelagis.

Variasi Matahari

Pemanasan global dapat pula diakibatkan oleh
variasi matahari. Suatu hipotesis menyatakan
bahwa variasi dari Matahari yang diperkuat oleh
umpan balik dari awan, dapat memberi

kontribusi dalam pemanasan saat ini. Proses ini



27

akan memanaskan stratosfer, sedangkan efek
rumah kaca akan mendinginkannya. Inilah
perbedaan mekanisme ini dengan pemanasan
yang disebabkan oleh efek rumah Kkaca.
Setidaknya sejak tahun 1960, terdapat bukti
pendinginan stratosfer bagian bawah, yang tidak
akan terjadi jika aktivitas matahari menjadi
penyebab utama pemanasan saat ini. Dampak
pendinginan ini juga dapat disebabkan oleh
hilangnya lapisan ozon, meskipun penipisan ini
dimulai pada akhir tahun 1970an. Antara masa
pra-industri  hingga tahun 1950, mungkin
terdapat pengaruh pemanasan akibat perubahan
matahari yang dipadukan dengan aktivitas
gunung berapi, serta efek pendinginan sejak
tahun 1950.

IPCC menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi gas rumah kaca akibat aktivitas
manusia merupakan penyebab utama kenaikan
suhu rata-rata dunia sejak pertengahan abad ke-
20. Tahun 1990 dan 2100, rata-rata suhu
permukaan global akan meningkat sebesar 1,1
hingga 6,4 °C. Penggunaan berbagai skenario
emisi gas rumah kaca di masa depan dan model

sensitivitas iklim inilah yang menyebabkan
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adanya variasi estimasi saat menggunakan model
iklim berbeda. Tingkat emisi gas rumah kaca
telah stabil, pemanasan dan kenaikan permukaan
air laut diperkirakan akan terus berlanjut selama
lebih dari satu milenium, meskipun faktanya
sebagian besar penelitian berfokus pada tahun-
tahun menjelang tahun 2100. Kejadian ini
menggambarkan kapasitas panas lautan yang
sangat besar.

Jumlah pemanasan yang diperkirakan di
masa depan dan perbedaan antara pemanasan dan
perubahan yang diakibatkannya dari satu tempat
ke tempat lain adalah beberapa aspek yang masih
belum diketahui oleh para ahli. Dunia sedang
terlibat dalam diskusi politik dan publik
mengenai langkah-langkah apa, jika ada, yang
harus diambil untuk mengurangi dampak
pemanasan global, menghentikannya, atau
melakukan penyesuaian terhadapnya.
Mengurangi emisi gas rumah kaca merupakan
hasil dari Protokol Kyoto, yang telah diterima

oleh sebagian besar pemerintah di seluruh dunia.
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Dampak Pemanasan Global

Pemanasan global telah menyebabkan
berbagai  konsekuensi  merugikan  bagi
lingkungan dan segala aspek kehidupan manusia

(Utina, n.d.). Beberapa di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Pencairan lapisan es di kutub Selatan dan
Utara. Peristiwa ini mengakibatkan naiknya
permukaan air laut secara global, hal ini dapat
mengakibatkan sejumlah pulau-pulau kecil
tenggelam. Kehidupan masyarakat yang
hidup di  daerah  pesisir  terancam.
Permukiman penduduk dilanda banjir rob
akibat air pasang yang tinggi, dan ini
berakibat kerusakan fasilitas sosial dan
ekonomi. Jika ini terjadi terus menerus maka
akibatnya dapat mengancam sendi kehidupan
masyarakat.

2. Meningkatnya intensitas fenomena cuaca
yang ekstrim. Perubahan iklim menyebabkan
musim sulit diprediksi. Petani tidak dapat
memprediksi perkiraan musim tanam akibat
musim yang juga tidak menentu. Akibat
musim tanam yang sulit diprediksi dan musim

penghujan yang tidak menentu maka musim
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produksi panen juga demikian. Dampaknya
adalah masalah penyediaan pangan bagi
penduduk, kelaparan, lapangan kerja bahkan
menimbulkan  kriminal akibat tekanan
tuntutan hidup.

Punahnya berbagai jenis fauna. Flora dan
fauna memiliki batas toleransi terhadap suhu,
kelembaban, kadar air dan sumber makanan.
Kenaikan  suhu  global  menyebabkan
terganggunya siklus air, kelembaban udara
dan berdampak pada pertumbuhan tumbuhan
sehingga menghambat laju produktivitas
primer. Kondisi ini pun memberikan
pengaruh habitat dan kehidupan fauna.
Habitat hewan berubah akibat perubahan
faktor-faktor  suhu, kelembaban dan
produktivitas primer sehingga sejumlah
hewan melakukan migrasi untuk menemukan
habitat baru yang sesuai. Migrasi burung akan
berubah disebabkan perubahan musim, arah
dan kecepatan angin, arus laut (yang
membawa nutrien dan migrasi ikan).
Peningkatan muka air laut, air pasang dan

musim  hujan yang tidak menentu
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menyebabkan meningkatnya frekuensi dan
intensitas banjir.

Mencairnya es pada puncaknya
mengakitbatkan ketinggian gunung-gunung
berkurang.

Perubahan tekanan udara, suhu, kecepatan
dan arah angin menyebabkan terjadinya
perubahan arus laut. Hal ini dapat berpegaruh
pada migrasi ikan, sehingga memberi dampak
pada hasil perikanan tangkap.

Perubahan ekosistem memfasilitasi
modifikasi ketahanan kehidupan larva dan
durasi pertumbuhan spesies tertentu. Potensi
pertumbuhan dan resistensi organisme
penyebab penyakit tropis tidak terkecuali
dalam situasi ini. Spesies larva yang
menunjukkan toleransi yang berbeda-beda
terhadap variasi musiman dapat memfasilitasi
penyebaran organisme ini secara lebih luas,
hal ini mengakibatkan wabah penyakit yang
diperkirakan belum pernah  terjadi
sebelumnya.

Ancaman terhadap kerusakan terumbu karang
di kawasan segitiga terumbu karang yang

terletak di enam negara, yaitu Indonesia,
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Malaysia, Kepulauan Salomon, Papua
Nugini, Timor Leste, dan Philipina.
Dikhawatirkan merusak kehidupan
masyarakat lokal yang berada di sekitarnya.
Masyarakat lokal yang pertama kali menjadi
korban akibat kerusakan terumbu karang ini.
Untuk menyelamatkan kerusakan terumbu
karang akibat pemanasan global ini, maka
para aktivis lingkungan dari enam negara
tersebut telah merancang protokol adaptasi
penyelamatan terumbu karang. Lebih dari 50
persen spesies terumbu karang dunia hidup
berada di kawasan segitiga ini. Berdasarkan
data Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC), sebanyak 30 persen terumbu
karang dunia telah mati akibat badai el nino
pada 1998 lalu. Diprediksi, pada 10 tahun ke
depan akan kembali terjadi kerusakan

sebanyak 30 persen.

Meminimalisasi Dampak Pemanasan Global

1.

Konservasi lingkungan, dengan melakukan
penanaman pohon dan penghijauan di lahan-
lahan kritis. Tumbuhan hijau memiliki peran
dalam proses fotosintesis, dalam proses ini

tumbuhan memerlukan karbondioksida dan
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menghasilkan oksigen. Akumulasi gas-gas
karbon di atmosfer dapat dikurangi.
Menggunakan energi yang bersumber dari
energi alternatif ~ guna  mengurangi
penggunaan energi bahan bakar fosil (minyak
bumi dan batu bara). Emisi gas karbon yang
terakumulasi ke atmosfer banyak dihasilkan
oleh pembakaran bahan bakar fosil. Kita
mengenal bahwa paling banyak mesin-mesin
kendaraan dan industri digerakkan oleh mesin
yang menggunakan bahan bakar ini. Karena
itu diupayakan sumber energi lain yang aman
dari emisi gas-gas ini, misalnya;
menggunakan energi matahari, air, angin, dan
bioenergy. Di daerah tropis yang kaya akan
energi matahari diharapkan muncul teknologi
yang mampu menggunakan energi ini,
misalnya dengan mobil tenaga surya, listrik
tenaga surya. Sekarang ini  sedang
dikembangkan bioenergy, antara lain biji
tanaman  jarak (Jathropa. sp) yang
menghasilkan minyak.

Daur ulang dan efisiensi energi.

Penggunaan minyak tanah untuk menyalakan

kompor di rumah, menghasilkan asap dan
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jelaga yang mengandung karbon. Karena itu
sebaiknya diganti dengan gas. Biogas
menjadi hal yang baik dan perlu
dikembangkan, misalnya dari sampah
organik.
Upaya pendidikan kepada masyarakat secara
luas dengan tujuan memberikan pemahaman
dan menerapkan prinsip-prinsip berikut ini:
a) Dimensi manusia
Manusia berperan memanfaatkan,
menghancurkan, dan melestarikan
alam. Pentingnya mendidik
masyarakat tentang nilai alam dalam
kehidupan mereka. Dibandingkan
kemampuan manusia dalam
memanfaatkan alam, alam
mempunyai keterbatasan. Disadari
atau tidak, manusia mengeksploitasi
alam untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan kebutuhan masyarakat
lainnya, namun terkadang tindakan
mereka dapat merugikan elemen
ekologi. Oleh karena itu manusia
harus memahami bahwa dirinya dan

perbuatannya merupakan bagian dari
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alam dan lingkungan yang saling
mempengaruhi.

Penegakan hukum dan keteladanan
Pelanggaran atas tindakan manusia
yang merusak lingkungan harus
mendapat  ganjaran.  Penegakan
hukum lingkungan menjadi bagian
yang penting guna menjaga
kelestarian lingkungan, dan memberi
efek jera bagi yang melanggar.
Penegakan hukum tidak memandang
strata sosial masyarakat. Selain itu
adalah panutan dan ketokohan
seseorang ~ memegang  peranan
penting. Seseorang yang memiliki
pemahaman yang lebih  baik
(berpendidikan) terhadap lingkungan
hidup hendaknya berperan memberi
contoh dan sikap lingkungan yang
baik pula kepada masyarakat.
Misalnya, kita masih menemukan
kasus peran  beberapa aparat
pemerintah dibalik kerusakan hutan,

baik dengan memberikan modal
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maupun perlindungan bagi perambah
hutan.

Keterpaduan

Seluruh elemen masyarakat harus
mendukung  upaya  pelestarian
lingkungan dan sumberdaya alam
serta penegakan hukumnya. Upaya
ini harus  dilakukan  secara
komprehensif dan lintas sektor.
Misalnya, untuk mengatasi emisi gas-
gas rumah kaca akibat peningkatan
jumlah kendaraan di Kota Jakarta,
harus di atas secara bersama dengan
daerah sekitar seperti Bogor, Depok,
Bekasi, dan Tangerang. Keempat
kota tersebut merupakan rumah bagi
para buruh yang sehari-harinya
pulang pergi ke Jakarta dengan
menggunakan kendaraan bermotor.
Demikian pula banjir di Kota
Gorontalo tidak dapat dihindari
dengan memperbaiki infrastruktur
lingkungan  dan  meningkatkan
kesadaran masyarakat di kalangan

penduduk kota; sebaliknya,
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masyarakat di hulu dan daerah aliran
sungai yang berkontribusi terhadap
bencana banjir harus bekerja sama
untuk mencari  solusi. Inisiatif
pengendalian  banjir di  Kota
Gorontalo juga menjadi tanggung
jawab masyarakat setempat dan
pemerintah daerah sekitarnya, seperti
Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten
Bone Bolango. Secara geografis, kota
ini terletak di daerah aliran sungai
yang dialiri oleh dua sungai yang
cukup besar. Oleh karena itu, zona
geografis-ekologis sebaiknya
digunakan untuk mengkategorikan
bencana alam dan  kerusakan
lingkungan, bukan wilayah
administratif saja.

Mengubah pola pikir dan sikap
Faktor-faktor  lingkungan fisik,
mahluk hidup lain dan manusia
memiliki  peran  masing-masing
dalam lingkungan hidup. Manusia
sebagai mahluk yang  diberi

kemampuan logika harus mampu



e)

38

memandang kepentingan hidupnya
terkait dengan kehidupan mahluk
hidup lain beserta kejadian proses-
proses alam. Sikap dan perilaku
manusia terhadap alam cepat atau
lambat memberi berdampak pada
lingkungan hidupnya. Peduli
terhadap lingkungan pada dasarnya
merupakan sikap dan perilaku
bawaan manusia. Masyarakat ketika
menghadapi permasalahan
lingkungan, muncul ide atau
perspektif  lain, ketidaktahuan
manusia. Masyarakat harus melihat
dirinya sebagai komponen
lingkungan dan ekosistem.
Keinginan alami masyarakat untuk
melindungi kehidupan akan
mendorong mereka untuk menjaga
ekosistem dan lingkungan sekitar.
Etika lingkungan

Filosofi lingkungan hidup mencakup
tentang kesenangan dan kearifan kita
terhadap lingkungan. Apa pun

pemahaman kita tentang lingkungan
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hidup dan sumber daya, Kita harus
bersikap dan berperilaku arif dalam
kehidupan.  Pengetahuan  lokal
memunculkan etika dan standar
masyarakat dalam memanfaatkan
lingkungan dan sumber daya alam
yang berupa budaya tradisional.
Pelestarian lingkungan hidup dan
sumber daya alam merupakan suatu
keharusan sepanjang masyarakat
tetap berpegang teguh pada budaya
tradisional yang menjunjung tinggi
prinsip moral dan etika terhadap
alam. Etika lingkungan hidup tidak
hanya bersifat teoretis dalam
peradaban seperti itu sebaliknya, itu
adalah cara hidup dan budaya yang
dijunjung oleh generasi-generasi
berikutnya, jika etika lingkungan
hidup ditunjukkan melalui tindakan
nyata sehari-hari, maka etika tersebut
akan efektif.

B. Kajian Pustaka Yang Relevan
Penyusunan skripsi ini telah memeriksa data dari

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan,
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sehubungan dengan kelebihan dan kekurangan saat
ini. Selain itu, juga menggali buku dan skripsi untuk
mendapatkan informasi mengenai teori yang terkait
dengan topik yang telah diterbitkan. Materi ini
dimanfaatkan untuk membangun landasan teori bagi
kajian ilmu pengetahuan.

1. M. Nurhudayah, Albertus Djoko Lesmono,
Subiki, Mahasiswa dan Dosen Pendidikan Fisika
FKIP  Universitas Jember dengan judul
“Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Dalam Pembelajaran Fisika (Studi pada
Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan
Berpikir Kritis)”

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
berdampak baik terhadap keterampilan proses
sains fisika siswa. Siswa yang biasanya dalam
pembelajaran  fisika hanya mendengarkan
penjelasan guru dan mengerjakan soal-soal yang
guru berikan, merasa tertarik dengan kegiatan
eksperimen (Nurhudayah & Djoko Lesmono,
2016). Perbedaannya adalah penelitian terdahulu
meneliti materi yang masih mencakup luas
mengenai fisika sedangkan yang diteliti pada

penelitian ini materi sudah terperinci yaitu
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mengenai pemanasan global. Persamaannya
dengan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah model pembelajaran yang digunakan sama
yaitu model pembelajaran guided inquiry.

Linda llmi Rahmah Azizah, Sugiyanti, Nurina
Happy, Universitas PGRI Semarang dengan judul
“Eektivitas Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dan guided inquiry terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL dan guided inquiry efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran PBL, model pembelajaran guided
inquiry dan model pembelajaran konvensional.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat
pada model pembelajaran yang menggunakan dua
model pembelajaran yaitu model pembelajaran
PBL dan model pembelajaran guided inquiry dan
tidak berbasis eksperimen (1lmi Rahmah Azizah &
Happy, 2019). Perbedaan lainnya terdapat pada
materi yang menggunakan materi matematika

sedangkan pada penelitian ini menggunakan
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materi pemanasan global. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian  terdahulu  adalah
menggunakan model pembelajaran yang sama
yaitu model pembelajaran guided inquiry.

Hamdani.  M,Prayitno  B.A/Karyanto. P,
Mahasiswa dan Dosen Program Studi Magister
Pendidikan Biologi Universitas Sebelas Maret
Surakarta  dengan  judul  “Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode
Eksperimen”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran menggunakan
tahapan -tahapan yang terdapat pada metode
eksperimen memiliki relevansi dengan indikator
pada kemampuan berpikir kritis, yang meliputi
interpretasi,analisis,evaluasi, dan Keputusan.
Secara  keseluruhan,  disimpulkan  bahwa
kemampuam  berpikir  kritis siswa  dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode
pembelajaran eksperimen (Hamdani M et al.,
2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terdapat pada materi yang menggunakan
materi biologi sedangkan pada penelitian ini
menggunakan materi pemanasan global, dan tidak
adanya model pembelajaran guided inquiry.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
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terdahulu  adalah  menggunakan  metode
eksperimen.

P Purwandari, Universitas PGRI Madiun dengan
judul “Pembelajaran fisika inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen dan poyek ditinjau
dari kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi
pembelajaran  dengan  pendekatan inkuiri
terbimbing menggunakan metode eksperimen dan
metode proyek, karena Fobs=12.208 > Fa = 4,02.
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan
kemampuan berpikir kritis rendah, karena Fobs=
7.826 > Fa,=4,02. 3) Ada perbedaan hasil belajar
antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan
kreativitas rendah, karena Fobs=7.600 > Fa =4,02
(Purwandari & Yusro, 2018). Perbedaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
terdahulu yaitu terletak pada materi yang dipakai
masih global tidak terperici sedangkan pada
penelitian ini menggunakan materi fisika yaitu
pemanasan global kemudian persamaan penelitian

ini dengan  penelitian  terdahulu  yaitu
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menggunakan model pembelajaran guided inquiry

dan berbasis eksperimen.

C. Kerangka Berpikir
Strategi belajar yang digunakan oleh guru juga

mempengaruhi  keberhasilan  belajar.  Model
pembelajaran yang tidak sesuai dapat membuat siswa
sulit menangkap pelajaran yang disampaikan oleh
guru.Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil ketika
siswa bisa memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik sangat
dibutuhkan oleh guru. Kapasitas seseorang dalam
mengajar dikenal dengan kompetensi pedagogiknya.
Pemahaman yang kuat tentang ilmu pendidikan,
pemahaman dasar tentang teknik pengajaran, dan
kemampuan mengelola kelas untuk menciptakan
lingkungan belajar yang produktif semuanya
diperlukan bagi guru untuk mencapai kompetensi
pedagogi tingkat tinggi dan memenuhi tujuan
pembelajaran (Khomaidah & Koeswanti, 2020).
Faktor yang dapat menyebabkan lemahnya
keterampilan berpikir Kkritis siswa dan kecenderungan
terhadap berpikir kritis matematis. Salah satunya
adalah proses pendidikan; jika siswa menerima
pengajaran  berpikir  kritis, mereka  akan

mengembangkan kebiasaan membedakan antara
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informasi dan keyakinan, fakta dan opini, hipotesis
dan kenyataan, serta benar dan salah. Siswa secara
otomatis akan mampu membangun argumen
berdasarkan bukti-bukti yang kredibel dan logis
dengan cara ini (Nurozakiyah et al., 2021).

Berpikir kritis dan analitis digunakan untuk
mencari dan menentukan solusi suatu pertanyaan
ditekankan oleh paradigma pembelajaran guided
inquiry. Guided Inquiry memiliki keuntungan karena
memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif
dalam pendidikan mereka. Selain itu, karena siswa
berpartisipasi aktif dalam proses penemuan, informasi
yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan
yang tinggi dan bertahan lebih lama (Filda Yanti &
Charitas Indra Prahmana, 2017). Selain meningkatkan
keterampilan kogpnitif, inkuiri terbimbing juga dapat
memperkuat keterampilan psikomotorik dan afektif
seperti objektivitas, rasa ingin tahu, dan keterbukaan
pikiran serta kemampuan mengapresiasi model
teoritis, bertanggung jawab, dan  menunda
pengambilan keputusan hingga setelah menerima data
yang kuat. cukup dan tinjau hasilnya. Kerangka
berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.5.
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1. Keterampilan berpikir kritis siswa masih belum berkembang

2. Proses pembelajaran masih cenderung monoton dan
membosankan karena menggunaknan metode ceramah dan masih
berpatokan pada buku paket sebagai bahan ajarnya

3. Pelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang
dianggap menantang dan sulit oleh siswa

N7

Menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry berbasis
eksperimen

2

Keterampilan berpikir kritis meningkat

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah anggapan teori sementara yang

kebenarannya diselidiki. Hipotesis penelitian didasarkan

pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, hipotesis

dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Model Pembelajaran Guided Inquiry berbasis
eksperimen tidak efektif untuk meningkatkan
keterampilan keterampilan berpikir kritis siswa.

H. @ Model Pembelajaran Guided Inquiry berbasis
eksperimen efektif untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
sebuah penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk
angka. Metodologi penelitian ini adalah quasi eksperimen
karena menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian,
dengan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel
terikat dan model pembelajaran guided inquiry sebagai
variabel bebas (Sugiyono, 2017).

Pola desain penelitian kuantitatif ditunjukan pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Kuantitatif

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o]} X 01
Kontrol 02 - 0O,
(Sugiyono, 2017)
Keterangan:
X = Perlakuan dengan menggunakan model guided
inquiry
X, = Perlakuan dengan model konvensional
01 = Nilai Posttest kelas eksperimen
O, = Nilai Posttest kelas kontrol

47
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 30 Mei

2024 di SMA Negeri 1 Limbangan. Penelitian dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun

kontrol.

C. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pertama

Tahap pertama adalah tahap awal dimulai dengan
melakukan prariset berupa wawancara bersama guru
fisika asekolah terkait untuk mengetahui proses
pembelajaran fisika yang dilakukan di kelas. Setelah
dilakukan prariset kemudian pembagian kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pembagian kelas kontrol dan
kelas eksperimen melalui hasil belajar siswa pada
semester sebelumnya. Soal pretest yang sama juga
diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebelum diberikan perlakuan. Pretest bertujuan sebagai
langkah pertama untuk menyeimbangkan keadaan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Tahap Ke dua
Tahap kedua merupakan pemberian treatment
keapada dua kelas. Treatment pada kelas eksperimen
yaitu penerapan model guided inquiry berbasis
eksperimen sedangkan treatment pada kelas kontrol

menggunakan  metode  konvensional.  Penelitian
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dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dimana metode
eksperimen diintegrasi pada sintaks ketiga model guided
inquiry.
3. Tahap Ke tiga

Pemberian soal posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk menganalisis keterampilan berpikir
kritis siswa setelah dilakukan treatment yang berbeda
pada kelas eksperimen dan kontrol. Posttest dilakukan
untuk mengumpulkan nilai sampel dari kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen setelah pemberian
perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa penerapan
model pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen
pada kelas eksperimen dan penggunaan metode
konfensional pada kelas kontrol. Soal posttes berupa soal
uraian yang telah diuji oleh validator dan disesuaikan

oleh indikator berpikir kritis.

D. Subjek Penelitian dan Teknik Sampling
1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X
SMAN 1 Limbangan. Pemilihan topik penelitian
ditentukan oleh kurangnya berpikir kritis siswa ketika
menganalisis masalah di kelas. Selain itu, siswa masih
sering melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas
secara pasif(Sugiyono, 2017).
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2. Teknik Sampling

Sampel adalah sebagian dari ukuran dan susunan
populasi. Pengambilan purposive sampling, yang
memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dan hasil yang diinginkan untuk
menentukan ukuran sampel yang sesuai untuk suatu
penelitian, adalah metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penyelidikan ini. Sampel yang dipilih
adalah kelas X1 dan kelas X4. Peneliti tidak
mengambil sampel secara acak dari seluruh kelas X di
SMA Negeri 1 Limbangan. Dua kelas dipilih langsung
oleh guru. Alasan pemilihan ini adalah karena kedua
kelas memiliki jumalah siswa yang sama dan kondisi
belajar yang cukup sama. Peneliti menentukan kelas
eksperimen dan kontrol melalui hasil belajar siswa
pada semester sebelumnya yang didapatkan hasil
bahwa kedua kelas mempunyai kondisi belajar yang
sama. Kelas kontrol ditunjukkan pada kelas X4 dan

kelas eksperimen pada kelas X1 (Sugiyono, 2017).

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu karakteristik,

kualitas, atau nilai yang terkait dengan objek, individu, atau
kegiatan, yang menunjukkan perubahan-perubahan yag
berbeda yang sengaja ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki

dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel
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terikat dan variabel bebas digunakan dalam penelitian ini.

Variabel yang menimbulkan variabel terikat disebut dengan

variabel bebas.

1.

Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen.
Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan
berpikir kritis siswa SMA pada materi pemanasan

global.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode dan instrumen vyang digunakan dalam

penelitian ini saat mengumpulkan data hasil penelitian yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah metode yang digunakan oleh
peneliti  yang ingin melakukan analisis untuk
mengidentifikasi isu-isu yang memerlukan penyelidikan
lebih lanjut (Sugiyono, 2017). Kegiatan wawancara
berarti kegiatan menggali informasi dari responden atau
informan.

Wawancara dilakukan pada guru fisika kelas X
SMA Negeri 1 Limbangan. Wawancara dilakukan semi
struktur dimana pelaksanaannya lebih bebas dari
wawancara terstruktur. Mengetahui model pembelajaran

yang digunakan dalam kurikulum fisika, bagaimana
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siswa berpikir kritis ketika dihadapkan pada tantangan
materi  fisika berbasis masalah, dan Kkegiatan
pembelajaran apa saja yang diselesaikan sebelum
memulai penelitian dilakukanlah wawancara.
Tes

Tes adalah suatu metode pengumpulan data yang
berbentuk lembar kerja, soal, atau bentuk lain yang
dimaksudkan untuk menilai pengetahuan, keterampilan,
dan bakat suatu mata pelajaran. Siswa dalam penelitian
ini melakukan tes baik sebelum maupun sesudah
paradigma pembelajaran guided inquiry digunakan
(pretest dan posttest). Soal esai menjadi instrumen tes,
yang didasarkan pada keterampilan yang berkaitan
dengan berpikir kritis, termasuk analisis, sintesis,
pemecahan masalah, pengambilan kesimpulan, dan

evaluasi.

G. Instrumen Pengumpulan Data

1.

Lembar Wawancara
Lembar wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan kondisi sekolah disesuaikan dengan
penelitian yang dilakukan. Nrasumber yang dituju
adalah guru fisika SMA Negeri 1 Limbangan.
Lembar Validasi Tes

Penilaian hasil pembelajaran seringkali dievaluasi

dengan menggunakan tes, dimana jawaban yang
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diberikan dijadikan acuan untuk menentukan skor.
Penelitian ini memanfaatkan metode tes yang terdiri
dari dua tahap, yaitu pretest dan posttest. Pretest adalah
serangkaian pertanyaan yang diberikan sebelum
perlakuan dilakukan, terdiri dari soal uraian yang
mencakup materi pemanasan global. Sementara itu,
posttest adalah serangkaian pertanyaan yang diberikan
setelah  perlakuan, bertujuan untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa. Skor
yang diperoleh dari hasil posttest menjadi penilaian
akhir. Soal-soal pada posttest identik dengan soal pada

pretest.

H. Metode Analisis Data
Fase proses penelitian ini penting karena berfungsi

sebagai titik balik dimana temuan analisis dapat disajikan
dengan jelas. Menilai data dari suatu sampel dan membuat
temuan yang dapat diterapkan pada populasi penelitian yang
lebih besar, penelitian ini menggunakan statistik inferensial
(Sugiyono, 2017).

Statistik nonparametrik dan statistik parametrik adalah
dua sub kategori statistik inferensial. Menganalisis data
rasio/interval dari populasi yang secara meyakinkan terbukti
memiliki distribusi normal, digunakan statistik parametrik.
Data ordinal dan nominal dari populasi yang tidak selalu

sesuai dengan distribusi tertentu, seperti distribusi normal,
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dapat dianalisis menggunakan statistik non
parametrik(Sugiyono, 2017).

Data kemudian di analisis setelah mengumpulkan
informasi dari semua sumber yang tersedia. Teknik analisis
data merupakan tahapan penelitian yang paling signifikan.
Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Analisis Instrumen Soal

Instrumen pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk
mengevaluasi  keefektifan hasil belajar apabila
digunakan pembelajaran berbasis masalah. Analisis tes
melibatkan penggunaan pengujian instrumen penelitian.
Setelah itu instrumen tes yang telah disiapkan diuji dan
diperiksa (Sugiyono, 2017). Pemeriksaan yang
dilakukan adalah:

a. Uji Validitas

Metrik kuantitatif yang disebut validitas
menunjukkan seberapa besar validitas yang dimiliki
suatu instrumen (Solichin, 2017). Jika suatu
instrumen dapat secara tepat mengukur konstruk
atau fenomena tertentu yang ingin diukur, maka
instrumen  tersebut dianggap sah. Hal ini
menyiratkan bahwa suatu tes sah untuk digunakan
sesuai tujuannya jika tes tersebut dapat
menghasilkan informasi  yang relevan dan

diterapkan untuk mencapai tujuan tertentu.
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Validitas soal terdiri dari validitas isi dan validitas
empiris, dimana pada validitas isi menggunakan
rumus Aiken’s V' dan validitas empiris
menggunakan rumus Kkorelasi Product Moment
(Retnawati, 2016).

Content-validity  coefficient  ditentukan
dengan menggunakan Aiken's V dan didasarkan
pada hasil penilaian dari evaluasi n anggota panel
ahli mengenai tingkat representasi item dari
konstruk yang diukur. Uji validitas isi dilakukan
oleh 3 validator yang terdiri dari dua dosen fisika
dan satu guru fisika disekolah. Kategori penilaian
yang dilakukan dengan memberikan skor 1 — 4,
dimana skor 1: kualitas aspek kurang, skor 2:
kualitas aspek cukup, skor 3: kualitas aspek baik,
dan skor 4: kualitas aspek sangat baik. Formula
Aiken (1985) dengan rumus yang dituliskan pada

Persamaan 3.1.

%5 s=r_|o (3.1)

=% (c-1)’
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Keterangan:

\ = Indeks Aiken

S = Skor yang diberikan oleh penilai
dikurangi skor terendah dalam
kategori

r = Skor yang diberikan oleh penilai

lo = Skor penilaian terendah

c = Skor penilaian tertinggi

n = Jumlah validator (penilai)

Indeks Aiken’s V berkisar 0 sampai 1 yang
kemudian diinterpretasikan berdasarkan Kkriteria
pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Indeks Aiken’s V

No Indeks Aiken’s V Validitas

1 V<04 Kurang Valid (Rendah)
2 04<V<08 Cukup Valid (Sedang)
3 08<V Sangat Valid (Tinggi)

Setelah penilaian validitas isi instrumen
dilakukan oleh tim ahli, siswa kelas X1 SMA Negeri
1 Limbangan dinilai menggunakan sampel uji coba
sebanyak tiga puluh orang. Langkah selanjutnya
setelah menerima hasil tes adalah memvalidasi item
pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Excel dan rumus korelasi product

moment yang ditampilkan pada Persamaan 3.2.

N ¥ xy—(Tx)(%x)
= 3.2
Ty T NGy -Gy?) (3.2)




57

Keterangan :
N = Jumlah koefisien tes
Rxy = Koefisien korelasi di antara
variabel Y dan X
>x = Banyaknya skor item
Dy = Banyaknya skor total
>xy = Hasil perkalian diantara skor total
dan item
Yx* = Jumlah kuadrat skor item
Yy»?> = Jumlah kuadrat skor total
Tabel 3. 3 Kriteria Validitas
No Range Kategori Kategori
1 0,81<mn, <100  Sangat Tinggi
2 0,61 <7, <0,80 Tinggi
3 0,41 <1y, <0,60 Sedang
4 0,21 <1, <0,40 Rendah
5 0,00 <7, <020  Sangat Rendah

(Solichin, 2017)
b. Uji Reabilitas
Jika suatu instrumen menunjukkan tingkat

konsistensi yang tinggi, maka instrumen tersebut
dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi
(Solichin, 2017). Kemungkinan hasil pengujian
ulang yang konsisten lebih tinggi dikaitkan dengan
tingkat ketergantungan pengujian yang lebih baik.
Rumus yang digunakan untuk menguji reabilitas
soal adalah rumus Alpha Cronbach yang

ditunjukkan pada Persamaan 3.3.

m = -2 @3
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Keterangan :
k = Banyaknya butir pertanyaan
Yo = Varian butir
SVZ = Varian total

Kategori koefisien reabilitas ditunjukkan
pada Tabel 3.4. Semakin tingggi koefisien maka

semakin tinggi pula nilai reliabilitasnya.

Tabel 3. 4 Kategori Koefisien Reliabilitas

No Range Kategori Kategori

1 0,80 <r;1<1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <r11<0,80 Tinggi

3 0,40 <r;1<0,60 Sedang

4 0,20 <r11<0,40 Rendah

5 -1,00 <r13<0,20 Sangat Rendah

(Solichin, 2017)

c. Tingkat Kesukaran
Indeks kesukaran dapat digunakan untuk

menentukan tingkat kesulitan suatu soal tes.
Meneliti soal untuk melihat mana yang termasuk
dalam kategori mudah, sedang, dan sulit dapat
membantu  menentukan tingkat  kesulitannya
(Solichin, 2017). Rumus untuk menghitung

kesukaran soal ditunjukkan pada Persamaan 3.4.

umlah skor siswa tiap butir soal
Mean =1 £ (3.4)

Jumlah siswa

TK = Mean (3.5)

Skor maksimum yang ditetapkan

Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
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Rata-rata skor
Jumlah siswa dengan jawaban benar

Mean
Js

Klasifikasi Tingkat kesukaran soal terdapat pada
tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Nilai Kategori
0,00<p<0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
0,70<p<1,00 Mudah

(Solichin, 2017)
. Daya Pembeda

Kemampuan suatu item untuk membedakan
antar kelompok berdasarkan atribut tertentu yang
sedang dievaluasi sambil memperhitungkan varians
item tersebut disebut sebagai daya pembeda
(Solichin, 2017). Pengukuran  dilakukan
berdasarkan perbedaan yang ditemukan dalam
kelompok tertentu.

Kemampuan  suatu  pertanyaan  dalam
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan
kognitif tinggi dan rendah disebut dengan daya
pembedanya. Rumus untuk menghitung daya beda
soal ditunjukkan pada Persamaan 3.6.

_ Xa-Xp
Y

DP (3.6)
Keterangan:

DP = Daya beda soal
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X, = Rata-rata skor kelompok atas
X, = Rata-rataskor kelompok bawah
Skor maksimum ideal

(92]
=
1

Klasifikasi Tingkat daya beda soal terdapat pada
tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Klasifikasi Tingkat Daya Beda soal

Nilai Kategori
D <0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Kurang
0,40<D<0,69 Baik
0,40<D Sangat Baik

Sumber: (Solichin, 2017)
Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal terdiri dari uji homogenitas dan
uji normalitas yang merupakan uji prasyarat.
a. Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah varian populasi yang
berbeda secara signifikan satu sama lain. Jika
kelompok data berdistribusi normal, maka dapat
dilakukan uji homogenitas.

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk
membandingkan keterampilan siswa dalam dua
kelompok yang berbeda kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk memastikan apakah

keterampilan kedua kelompok tersebut serupa.



61

Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan hasil pretest.

Metode Levene Statistic diterapkan dalam
pekerjaan ini untuk Uji Homogenitas. Suatu data
dianggap mempunyai varian tidak homogen jika
nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya
variansi homogen pada data muncul jika nilai Sig
> 0,05 (Usmadi, 2020).

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah berdistribusi normal atau tidak kedua
kelompok sampel (Indriani et al., 2022) . Uji
statistik parametrik dapat digunakan jika data
berdistribusi normal. Sementara itu, uji statistik
nonparametrik dapat dilakukan jika data tidak
terdistribusi normal. Jumlah sampel kurang dari
50, metode Shapiro-Wilk digunakan untuk
melakukan uji normalitas. Program bantuan
pengujiannya adalah IBM SPSS Statistics.
Tindakan yang dapat dilakukan antara lain
mengklik Analyze- Descriptive Statistic —
Explore. Pengambilan keputusan uji normalitas
Shapiro-Wilk didasarkan pada asumsi bahwa
jika Sig. hitung > dari 0,05 maka data

berdistribusi normal, jika Sig. hitungannya <
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0,05 maka sebaran datanya tidak normal
(Shapiro & Wilk, 1965).
Analisis Data Tahap Akhir
Pada tahap ini, analisis dilakukan setelah
pemberian  perlakuan. Kedua kelas diberikan
pengajaran yang berbeda. Kelas eksperimen diajar
menggunakan pendekatan guided inquiry, dan kelas
kontrol diajar menggunakan metode konvensional
ceramah. Setelah memperoleh berbagai perlakuan,
dilakukan ujian akhir atau posttest pada kedua kelas.
Hipotesis penelitian diuji lebih lanjut dengan
menggunakan data posttest sebagai landasan. Uji
dalam analisis tahap akhir yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
sebaran data pada suatu variabel tunggal yang
akan digunakan dalam penelitian. Data yang
berdistribusi normal sudah baik dan sesuai untuk
mendukung model penelitian tersebut. Jumlah
sampel yang kurang dari 50, maka uji uji
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk.
Pengujian digunakan menggunakan bantuan
aplikasi IMB SPSS Statistics. Langkah yang
dapat dilakukan yaitu klik Analyze — Descriptive

Statistics — Explore. Pengambilan keputusan uji
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normalitas Shapiro-Wilk adalah jika nilai Sig.
hitung lebih besar dari 0,05, maka data
berdistribusi normal dan apabila nilai Sig. hitung
lebih kecil dari 0,05 maka distribusi data tidak
normal.
Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian yang diajukan diuji
dengan menggunakan analisis pengujian
hipotesis. Tujuan uji hipotesis ini adalah untuk
menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis
yang diberikan. Uji hipotesis dilakukan dengan
metode Mann-Whiney Test. Analyze -
Nonprametric Test - Legacy Dialogs - 2
Independent Samples — Test Variabels List
(kelas eksperimen) — Grouping Variable (kelas
kontrol) — Test Type (Mann-Whitney Test) —
Continue. Dasar pengambilan Keputusan uji
hipotesis Mann-Whitney Test adalah jika Sig (2-
tailed) kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima.
Sedangkan jika Sig (2-tailed) lebih besar dari
0,05 maka hipotesis ditolak.
Uji Gain Ternormalisasi

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui
ejauh mana peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa. Hasil pretest dan posttest
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dibandingkan untuk memperoleh penilaian
perbaikan. Skor gain maksimum dibagi dengan
skor gain aktual untuk mendapatkan N-gain.
Skor aktual siswa dikenal sebagai “skor
perolehan”, namun skor perolehan maksimum
mewakili potensi skor tertinggi siswa.
Pengujian N-gain dilakukan menggunakan

Persamaan 3.7.

__ (Spost) — (Spre)
(9) = (Smax)—(Spre) x100% 3.7)
Keterangan:
Spst = Indeks kesukaran
Spre = Jumlah seluruh peserta tes
Smax = Jumlah siswa dengan jawaban

benar

Kriteria N-gain terlihat seperti pada tabel 3.7

Tabel 3. 7 Kriteria N-gain

Nilai Kriteria
(9)=07 Tinggi
0,7 >(g) >0,3 Sedang
(2003 Rendah

Sumber : (Hake, 1999)



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif

dalam penelitian lapangan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi keefektifan paradigma pembelajaran
guided inquiry berbasis eksperimen pada pembelajaran
fisika yang mencakup kelompok kontrol dan eksperimen.
Penelitian ini menggunakan pendekatan ceramah untuk
mengajar kelompok kontrol. Strategi pembelajaran guided
inquiry berbasis eksperimen digunakan untuk mengajar
kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan selama dua
minggu mulai dari tanggal 20 Mei 2024 hingga 30 Mei
2024.

Pemanasan global tercakup dalam  materi
pembelajaran penelitian ini. Ciri-ciri model pembelajaran
guided inquiry berbasis eksperimen yang terwakili dalam
fase-fase pembelajaran menjadi dasar perancangan
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen. Siswa
dengan nilai buruk yang masih terdapat dalam data pretest
masih cukup banyak, sehingga peneliti menggunakan

metode berbeda di kelas kontrol dan eksperimen.

65
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B. Analisis Data

1. Uji Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes berbentuk uraian dan diperlukan

untuk pengujian permasalahan penelitian. Instrumen tes
digunakan pada kelas eksperimen setelah diperiksa oleh
validator. Uji coba soal dilakukan di kelas X1 1 SMA N
1 Limbangan. Selanjutnya diperlukan uji validitas, uji
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran untuk uji
coba instrumen tes, yang akan dijelaskan di bawah ini.
a. Validitas
Validitas isi dan validitas empiris digunakan
dalam uji validitas ini. Indeks Aiken, yang sering
disebut Aiken's V, adalah teknik statistik yang
digunakan dalam uji  validitas isi  untuk
mengevaluasi validitas suatu instrumen atau tes
berdasarkan penilaian para ahli. Aiken digunakan
untuk menentukan validitas isi jika nilai V kurang
dari 0,4 maka validitasnya rendah, jika nilai V antara
0,4 - 0,8 validitasnya sedang dan jika nilai V lebih
besar dari 0,8 maka validitasnya tinggi. Uji validitas
empiris menggunakan rumus korelasi product
moment dengan bantuan aplikasi Microsoft excel
dan nilai yang akan diperoleh rhiwng dan akan
dibandingkan dengan rwpe. INstrumen atau item

dikatakan valid apabila rhiwng > Teper. Sebelum
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instrumen tes digunakan untuk penelitian, terlebih
dahulu dilakukan uji validitas. Menilai validitas
suatu instrumen, peneliti  mengujinya pada
responden yang bukan merupakan sampel yang
telah dipilih sebelumnya. Secara spesifik, subjek
penelitian adalah kelas XI SMA N 1 Limbangan
yang berjumlah 30 responden. Hasil berikut
diperoleh dari pengujian butir soal pada tingkat
signifikansi 5%.

Tabel 4. 1 Uji Validitas Isi oleh Validator Ahli

Skor Ahli Validator  Indeks
No V1 V2 V3 Aiken’s  Kategori
Vv

Butir-1 377 388 4 0,93 Tinggi
Butir-2 392 388 4 0,93 Tinggi
Butir-3 4 3,88 3,92 0,93 Tinggi

Butir-4 38 331 4 0,93 Tinggi
Butir-5 4 38 392 093 Tinggi
Butir-6 4 388 4 0,93 Tinggi
Butir-7 392 388 4 0,93 Tinggi
Butir-8 392 3588 392 0,93 Tinggi

Butir-9 3,77 3,46 4 0,93 Tinggi
Butir-10 4 3,62 4 0,93 Tinggi
Butir-11 4 3,62 4 0,93 Tinggi
Butir-12 4 3,46 3,92 0,93 Tinggi

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa perolehan nilai
Aiken’s V oleh tiga validator ahli sebesar 0,93
dengan kategori validitasnya tinggi. Perhitungan
pada Aiken’s V dapat dilihat pada Lampiran 23.



68

Tabel 4. 2 Uji Validitas Soal pada Skala Kecil

No Kategori No Butir Soal Jumlah
1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 12
11,12
2 Tidak Valid - 0
Total 12

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 12 butir
soal dinyatakan valid. Hasil perhitungan validitas soal

pada skala kecil dapat dilihat pada Lampiran 24.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

No Butir Soal Mitung 'tabel Keterangan
1 0,41 0,36 Valid
2 0,56 0,36 Valid
3 0,67 0,36 Valid
4 0,53 0,36 Valid
5 0,58 0,36 Valid
6 0,57 0,36 Valid
7 0,50 0,36 Valid
8 0,71 0,36 Valid
9 0,55 0,36 Valid
10 0,66 0,36 Valid
11 0,64 0,36 Valid
12 0,52 0,36 Valid

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 12 item
pertanyaan, riung paling sedikit = 0,41 dan paling
besar = 0,71, sedangkan rtae = 0,36, menunjukkan
bahwa nilai 12 item pertanyaan mempunyai rhitung
lebih besar dari rwpe. Data ini diperoleh dari uji

validitas instrumen tes pada Lampiran 24.



69

Berdasarkan hasil tersebut maka alat atau butir tes
dianggap sah.
. Reabilitas

Tujuan uji reliabilitas instrumen adalah untuk
mengetahui tingkat kepercayaan terhadap hasil
pengukuran yang diperoleh dari instrumen. Uji
reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach’s. Jika alpha (sig) pertanyaan 5% dan rq;
> rrane Maka dianggap kredibel. Berikut hasil uji
reliabilitas.:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items
0,80 12

Hasil uji reliabilitas pada Lampiran 25
ditampilkan pada Tabel 4.4 yang menunjukkan nilai
ri1 sebesar 0,80 dengan alpha sebesar 5% (0,05). ra;
> rupel atau 0,80 > 0,05 maka instrumen soal dapat
dikatakan reliabel dan memenuhi syarat reliabilitas
tinggi.

. Tingkat Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran soal digunakan
untuk menenentukan tingkat kesukaran butir soal,
pengujian digunakan untuk mengembangkan soal
yang termasuk dalam salah satu dari tiga kategori:

mudah, sedang, atau sulit. Soal-soal tersebut
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diklasifikasikan pada Tabel 4.5 berdasarkan temuan

pemeriksaan tingkat kesukaran soal.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Jumlah Tingkat
Kesukaran
- - Sukar
1 1 Sedang
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 11 Mudah
. Daya Pembeda

Uji daya beda soal mengevaluasi kemampuan
butir soal untuk membedakan antara siswa yang
menunjukkan tingkat kompetensi yang tinggi dan
mereka yang menunjukkan tingkat kompetensi yang
lebih rendah. Hasil analisis soal tes daya beda
ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Beda Soal

Nomor Soal Jumlah Kriteria Daya Beda
8,9,10,11 4 Soal Baik

1,2,3,4,5,6,7,12 8 Soal Cukup
- - Soal diperbaiki

Pengujian validitas, reliabilitas, kesukaran,
dan daya, dihasilkan 12 soal yang dapat dijadikan
instrumen tes. Hasil perhitungannya ditunjukkan

pada Lampiran 26.
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2. Analisis Tahap Awal
a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas pretest digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum diberikan perlakuan. Rumus uji Leavene
Statistics digunakan untuk menilai homogenitas
data pretest, dengan menggunakan taraf signifikansi
5%. Pengambilan keputusan adalah apabila nilai
Sig. < 0,05 maka data tidak memiliki varians
homogen. Begitu pula sebaliknya, jika nilai Sig. >

0,05 maka data memiliki varians yang hobmogen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Data

Hasil Belajar Siswa Levene dfl df2  Sig.
Statistic

Based on Mean 2.698 1 58 .106

Based on Median 1.740 1 58 .192

Tabel 4.7 menunjukkan nilai Based on mean

0,106 dimana nilai ini > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa varians data adalah sama

(homogen). Hasil perhitungan ini terdapat pada
Lampiran 29.
b. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan

untuk menentukan suatu data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-

Wilk. Berikut hasil perhitungannya:
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,934 30 0,063
Kontrol 0,801 30 <0,001

Tabel 4.8 dihasilkan dari uji normalitas data
pretest yang terdapat pada Lampiran 27
menunjukkan data tidak berdistribusi normal karena
nilai Sig. < 0,05 sehingga analisis yang digunakan
adalah statistika non parametrik.Hasil perhitungan

ini terdapat pada Lampiran 28.

3. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir dilakukan setelah diberikan

perlakuan. Tes akhir atau posttest diberikan setelah
menerima perlakuan yang berbeda dari kedua kelas.
Hasil dari posttest digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian.

a. Uji Homegenitas

Metode Leavene Statistic digunakan untuk uji
homogenitas pada penelitian ini. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kelompok data bersifat homogen
atau tidak.

Metode Leavene Statistic digunakan karena
kelompok data berjumlah dua. Pengambilan
keputusan adalah apabila nilai Sig. kurang dari 0,05
maka data tidak memiliki varians homogen. Begitu

pula sebaliknya, jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05
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maka data memiliki varian yang homogen. Tabel

hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas
Hasil Belajar Siswa Levene dfl df2  Sig.
Statistic
Based on Mean 3.220 1 58 .078
Based on Median 2.362 1 58 .130

Tabel 4.9 dihasilkan dari uji homogenitas yang
terdapat pada Lampiran 30 menunjukkan perolehan
nilai signifikansinya adalah 0,078 untuk rentang
rata-rata dan 0,130 pada rentang mediannya. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas dalam kondisi homogen.

b. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode Mann-
Whitney Test untuk menguiji hipotesis yang dibuat.
Metode Mann-Whitney Test merupakan bagian
dari uji statistik non parametrik yang digunakan
untuk memastikan apakah rata-rata dari dua
kelompok yang tidak berhubungan berbeda secara
signifikan satu sama lain.

Pengambilan keputusan dalam metode Mann-
Whitney Test adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) kurang dari 0,05 maka hipotesis atau “Ha
diterima”. Sedangkan jika nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis atau
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“Ha ditolak”. Perhitungan uji Mann Whitney Test
dapat dilihat pada lampiran. Hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Ho = Model Pembelajaran Guided Inquiry
berbasis eksperimen tidak efektif untuk
meningkatkan keterampilan keterampilan
berpikir kritis siswa SMA pada materi
pemanasan global

2. Ha: Model Pembelajaran Guided Inquiry
berbasis  eksperimen efektif  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa SMA pada materi pemanasan global

Hasil perhitungan menunjukkan nilai Sig (2-
tailed) nya sebesar 0,000, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Model pembelajaran Guided Inquiry ini
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SMA pada materi pemanasan global.

Perhitungan uji hipotesis dengan metode Mann

Whitney Test menggunakan SPSS dapat dilihat

pada Lampiran 31. Tabel 4.10 menunjukkan hasil

perhitungan uji Mann Whitney Test.
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Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Uji Mann
Whitney Test
Hasil Belajar Siswa

Mann Whitney Test 68.500
Wicoxon W 533.500
z -5.655
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c. Uji N-gain

Uji N-gain digunakan dalam penelitian ini
untuk menilai seberapa jauh kemampuan berpikir
kritis siswa. Skor pretest dan posttest siswa
digunakan dalam tes N-gain. Tabel 4.11
menampilkan hasil N-gain siswa.

Tabel 4. 11 Hasil N-gain Keterampilan
Berpikir Kritis

Sampel Nilai N-gain Kategori
Kelas Kontrol -0,09 Rendah
Kelas Eksperimen 0,74 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,74 dengan kategori tinggi dan
-0,09 pada kelas kontrol dengan kategori rendah.
Lampiran 32 menampilkan temuan perhitungan N-

gain.
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Tabel 4. 12 Hasil Uji N-gain Tiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis

Nilai N-gain
Indikator Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol
Interpretasi 0,44 -0,04
Analisis 0,47 0,03
Eksplanasi 0,49 0,05
Pengambllan 0.45 0,03
Kesimpulan
Evaluasi 0,36 -0,01
Pengaturan
Diri 0,45 -0,05

Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji N-gain tiap
indikator di kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Indikator dengan nilai tertinggi pada kelas
eksperimen dan kontrol terdapat pada indicator
eksplanasi sebesar 0,49 untuk kelas eksperimen dan
0,05 untuk kelas kontrol. Hasil perhitungan N-gain
tiap indikator dapat dilihat pada Lampiran 33.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X

SMA N 1 Limbangan dan telah memperoleh hasil data
yang kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IMB
SPSS Statistic untuk mengetahui tingkat keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen sebagai

variabel bebas dan keterampilan berpikir kritis sebagai
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variabel terikat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran guided inquiry berbasis
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada siswa.

Uji coba kelayakan instrumen terlebih dahulu
dilakukan sebelum digunakan untuk pelaksanaan tes,
supaya instrumen tes tersebut layak digunakan sebagai
bahan penelitian. Uji coba instrumen terdiri dari 12 soal
yang masing-masing di uji validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran dan daya bedanya. Hasil uji validitas isi oleh
validator ahli menggunakan rumus Aiken’s V
menunjukkan bahwa nilai V adalah 0,93 sedangkan uji
validitas soal pada skala kecil menunjukkan bahwa seluruh
butir soal valid. Butir soal kemudian diuji reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Hasil
penelitian menunjukkan instrumen reliabel dan memenuhi
kriteria reliabilitas tinggi, dengan nilai r1; sebesar 0,80 dan
alpha sebesar 5% (0,05). Hal ini menunjukkan ri1 lebih
besar dari ruper Yaitu 0,80 > 0,05. Sebelas soal masuk dalam
kelompok mudah dan satu soal masuk dalam kategori
sedang, berdasarkan temuan tes tingkat kesukaran. Empat
item masuk ke dalam kelompok baik dan delapan item
masuk dalam kategori cukup, berdasarkan analisis daya

pembeda. Instrumen tes sebanyak 12 soal telah lolos uji
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validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dan
dinilai layak digunakan untuk bahan penelitian.

Siswa kelas X SMA N 1 Limbangan diberikan
instrumen penelitian yang dianggap valid dan reliabel
untuk diuji guna mengumpulkan informasi untuk
pengujian hipotesis. Metode Mann-Whitney  Test
digunakan untuk menguji data dalam penelitian ini.

Lampiran 28 dan 29 menyajikan temuan-temuan dari
analisis data tahap awal, yang mencakup uji homogenitas
dan normalitas. Berdasarkan hasil uji homogenitas Sig
Based on Mean sebesar 0,016 lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variansi data adalah sama
(homogen). Data selanjutnya dilakukan uji normalitas
dengan metode Shapiro Wilk, ternyata data tidak
berdistribusi normal. Nilai Sig kelas eksperimen sebesar
0,063, sedangkan kelas kontrol kurang dari 0,001.
Pengambilan keputusan uji Shapiro-Wilk dapat adalah
apabila data memenuhi asumsi normalitas jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan jika kurang dari
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Perbedaan rata-
rata varians, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
datanya tidak berdistribusi normal tetapi mempunyai
varians homogen. Hasil analisis data tahap awal juga

mencakup kajian hasil pretest dan posttest siswa.
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Analisis data selanjutnya yaitu uji hipotesis yang
termasuk kedalam analisis data tahap akhir dan digunakan
untuk mengetahui bahwa hipotesis diterima atau ditolak.
Uji ini menggunakan metode Mann-Whitney Test yang
termasuk kedalam jenis statistik non parametrik. Penelitian
ini menggunakan statistik non parametrik karena data tidak
berdistribusi normal tetapi mempunyai varians yang
homogen. Hasil perhitungan dengan uji Mann-Whutney
Test ini memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Model pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa dan
respon siswa atas model pembelajaran guided inquiry
berbasis eksperimen disampaikan berikut ini.

1. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan  berpikir ~ kritis  dianalisis
menggunakan uji N-gain. Uji N-gain juga disertakan
pada Lampiran 32 untuk menilai seberapa banyak
siswa yang mengalami peningkatan kemampuan
berpikir  kritis dengan memanfaatkan model
pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen. Uji

N-gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen

memperoleh nilai 0,73 sedangkan kelas kontrol

memperoleh nilai -0,09 pada uji N-gain. Hasil uji N-
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gain menunjukkan rata-rata (mean) N-gain Score
kelas eksperimen sebesar 0,74 termasuk dalam
kelompok efektif. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Teknik ceramah konvensional masuk dalam
kategori terbawah (tidak efektif) dengan rata-rata
(mean) N-gain Score sebesar -0,09 pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran PBL. Hal ini
menunjukkan bahwa  pendekatan ceramah
konvensional tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Faktor yang mempengaruhi menurunnnya
keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol yaitu
kurang efektifnya metode ceramah yang digunakan
pada kelas kontrol. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fatriani & Sukidjo, 2018) yang
menyatakan bahwa metode ceramah tidak efektif
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis
karena ketika pembelajaran melalui pendekatan ini,
guru mengontrol sebagian besar tindakan siswa, yang
sebagian besar terdiri dari mendengarkan penjelasan
dan mencatat isi mata pelajaran.. Motivasi siswa yang

menurun selama proses pembelajaran atau siswa yang
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kurang terlibat dan tidak tertarik dengan materi yang
diajarkan.

Hasil uji N-gain setiap indikator kemampuan
berpikir kritis siswa selama menggunakan model
pembelajaran guided inquiry berbasis eksperimen
pada Tabel 4.11. Indikator evaluasi mempunyai gain
terendah pada kelas eksperimen dengan nilai N-gain
sebesar -0,59, sedangkan nilai N-gain tertinggi pada
kelas eksperimen sebesar 0,49 dan kelas kontrol
sebesar 0,05. Nilai N-gain indikator evaluasi sebesar
-0,05 untuk kelas kontrol dan 0,36 untuk kelas
eksperimen.

Faktor lain yang mempengaruhi ditemukannya
keterampilan berpikir kritis yang kurang memadai
pada kelas kontrol adalah rendahnya efektivitas satu
atau beberapa indikator, temuan analisis uji N-gain
yang dilakukan pada setiap indikator keterampilan
berpikir kritis. Indikator pengaturan diri yang
mempunyai nilai -0,05 mempunyai nilai terendah
menurut hasil analisis uji N-gain pada indikator
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol. Temuan
analisis menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
untuk tetap termotivasi dan disiplin ketika belajar,
baik karena masalah internal (seperti kurangnya

minat) atau eksternal (seperti gangguan lingkungan).
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Pengaturan Diri
Evaluasi
Pengambilan...
Eksplanasi
Analisis
Interpretasi

-0,2 0 0,2 0,4 0,6

Rata-Rata N Gain
Kelas Kontrol B Kelas Eksperimen

Indikator Berpikir Kritis

Gambar 4. 1 Rata-Rata N-gain Tiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis

Diketahui adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan temuan analisis tahap akhir pada tes.
Lampiran 33 berisi hasil uji selisih rata-rata N-gain
yang menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman
antara siswa kelas eksperimen lainnya dengan siswa
kelompok kontrol.

Gambar 4.1 menunjukkan hasil analisis
keterampilan berpikir kritis siswa yang mencakup
beberapa indikator. Indikator yang digunakan
mengadaptasi dari enam indikator berpikitr kritis
Facione (2015) meliputi Interpretation, Analysis,
Explanation, Evaluation, Inference, dan Self-
Regulation. Pengukuran ini dilakukan dengan

menggunakan perhitungan N-gain yang menunjukkan
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peningkatan relatif dari keterampilan berpikir kritis

masing-masing indikator setelah perlakuan. Nilai

tertinggi dimiliki oleh indikator eksplanansi sebesar

0,49 untuk kelas eksperimen dan 0,05 untuk indikator

eksplanansi. Hasil dari indikator tersebut dapat

disimpulkan keterampilan berpikir kritis siswa perlu

ditingkatkan terus agar lebih baik lagi. Berikut adalah

analisis N-gain untuk dua kelas:

a.

Interpretation

Kelas eksperimen mencapai N-gain sebesar
0,44 sedangkan kelas kontrol -0,04. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
guided inquiry berbasis eksperimen yang
diterapkan pada kelas eksperimen lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan
interpretasi dasar siswa dibandingkan dengan
metode konvensional pada kelas kontrol.
Analysis

Kelas eksperimen memiliki N-gain sebesar
0,47 yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang hanya 0,03. Selisih sebesar 0,44
menunjukkan kelas eksperimen memiliki
kemampuan dalam menganalisis pada soal
lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
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Explanation

Indikator ini menunjukkan perbedaan paling
signifikan dengan N-gain sebesar 0,49 untuk
kelas eksperimen dan 0,05 untuk kelas
kontrol. Selisih sebesar 0,44 mengidentifikasi
bahwa siswa di kelas eksperimen lebiih
mampu memahami argumen dan menyajikan
argumen ketika dihadapkan pada soal yang
berhubungan tentang pemahaman argumen.

Evaluation

N-gain indikator ini mencapai 0,36 untuk
kelas eksperimen dan -0,01 untuk kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di
kelas eksperimen mempunyai kemampuan
analisis yang baik ketika dihadapkan pada
soal yang memerlukan analisis lebih
mendalam.

Inference

Kelas eksperimen memiliki nilai N-gain
sebesar 0,45 sedangkan kelas kontrol 0,03.
Selisih sebesar 0,42 menunjukkan kelas
eksperimen memiliki kemampuan
pengamgmbil  kesimpulan  lebih  baik

dibandingkan kelas kontrol.
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f.  Self Regulation
N-gain indikator ini mencapai nilai 0,45
untuk kelas eksperimen dan -0,05 untuk kelas

kontrol.

2. Efektivitas Model Guided Inquiry Berbasis

Eksperimen

Uji normalitas data posttest merupakan analisis
data tahap akhir dimana hasilnya juga menunjukkan
kondisi kelas yang mempunyai varians homogen
tetapi tidak berdistribusi normal. Uji Mann-Whitney
Test digunakan untuk pengujian hipotesis dalam
analisis data berikut ini. Data kemudian dilakukan
analisis Mann-Whitney Test diperoleh nilai Sig
sebesar 0,000 (2-tailed). Uji Mann-Whitney Test nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk pengambilan keputusan.
“Ha diterima” pada saat Sig. (2-tailed) < 0,05,
hipotesis. Sedangkan “Ha ditolak” jika nilai Sig(2-
tailed) > 0,05. Kemampuan berpikir Kritis siswa
terhadap informasi pemanasan global dapat
ditingkatkan secara efektif dengan menggunakan
model pembelajaran guided inquiry berbasis
eksperimen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ilmi Rahmah Azizah et al., 2019)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa pada pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran guided inquiry
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.

Hasil uji N-gain tiap indikator keterampilan
berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa nilai N-gain
tiap indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai N-gain kelas kontrol.
Rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, hal ini sesuai dengan
hasil analisis N-gain yang digunakan untuk
membandingkan peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa sebelum dan setelah mendapat perlakuan.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang

sempurna di dunia ini, dan penelitian ini tidak terkecuali.

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam melakukan

penelitian dan bukan karena faktor kesengajaan. Berikut

faktor-faktor yang dalam penelitian ini menjadi hambatan

dan hambatan:

1.

Keterbatasan Waktu Penelitian

Peneliti mempunyai waktu yang terbatas untuk
melakukan penelitian ini, dikarenakan singkatnya
waktu yang digunakan, maka hanya dilakukan sesuai

dengan kebutuhan yang relevan dengan penelitian.
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Meski mempunyai waktu yang sangat sedikit, penulis
tetap mampu menyelesaikan persyaratan penelitian.
Keterbatasan Pengetahuan dan Kemampuan

Peneliti menyadari bahwa prosedur penulisan
skripsi penelitian ini terhambat oleh rendahnya
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peneliti.
khususnya dalam bidang ilmiah. Namun dengan
bantuan dosen, peneliti akan berupaya semaksimal

mungkin untuk memahaminya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan

analisis yaitu model pembelajaran guided inquiry berbasis
eksperimen efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Uji Mann-Whitney digunakan untuk
pengujian hipotesis sehingga diperoleh nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,000. Uji Mann-Whitney Test nilai untuk
pengambilan keputusan, jika Sig. (2-tailed) < 0,05, “Ha
diterima” sebagai hipotesis. Dibandingkan dengan kelas
kontrol, kelas eksperimen mengalami pertumbuhan
kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih besar. Hal ini
didukung dengan uji N-gain yang dilakukan dan diketahui
bahwa nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,74 pada
kategori tinggi dan -0,09 pada kategori rendah pada kelas

kontrol.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan setelah rangkaian

kegiatan penelitian serta analisis data ialah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, pelaksanaan pembelajaran tatap muka
menggunakan model pembelajaran guided inquiry
berbasis eksperimen akan berjalan maksimal jika

pengelolaan waktu diakukan dengan baik.

88
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2. Bagi pendidik, model pembelajaran guided inquiry
berbasis eksperimen merupakan salah satu model dan
teknik kreatif yang digunakan untuk mencapai proses
belajar mengajar yang berkualitas dengan hasil
belajar yang lebih baik.

3. Bagi siswa, diperlukan waktu yang cukup lama untuk
memecahkan permasalahan berpikir kritis dan
bimbingan dari guru untuk  meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis siswa.
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Skor 3 Setuju

Skor 4 © Sangat Setuju

t vang telah tersedia Selain memberikan penilaian,

5. Mohon Bapak ibu memberikhan komentar/saran pada tempa
dalam lembar validasi ini. Atas ketersediaan

Bapak 1o diharapkan untuk memberikan komentar langsung di

dan bantuanmya kam ucaphan tenma kasth.
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Tabel Penilaian

Kriteria Penilaian 1 ~2 3 a . 5 3 7 8
s T[2[3]4
—epacis T[2]3[4a|1[2[3[4|1[2]3]4|1[2][3[4|T1[2[3[4][1[2[3[2]1[2]3]=
1. | Ketepatan kalimat soal 7 V|- v v s ¥
2. | Ketepatan kunci jawaban soal v v v v T Z L2 Y
Keberadaan pedoman penskoran » o v v v % v | v
4. | Ketepatan pedoman penskoran dalam .

* | menilai 1 yang diukur v v v v v v v v
5. | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal NZ v v 7 v | v [ e
6. | K inan soal dapat i v v 7 3 v < v
7. | Keberagaman soal -

Relevansi dengan Indikator Berpikir Kritis
Kesesuaian soal dengan indikator
8 bepikir kritis v v v v v v v v
Kejelasan soal dalam mengukur
9. kemampuan berpikir kritis sesuai i 4 i L v v v .
dengan setiap indi
Aspek Bahasa
1o, | Kesesuaian bahasa dengan kaidah J o v " v & v
bahasa yang baik dan benar Z\
Kejelasan bahasa yang digunakan
. o tidak meni penafsi v M v »: v o e v
ganda
Kekomunikatifan bahasa yang 2 = # o
12. | digunakna sehingga mudah dipahami J v v 7
siswa N N N S A
Penggunaan bahasa sesuai dengan / v} e L u v v v
13- | jenjang sekolah siswa L1 1 1 1 [




Nomor Soal

No Kriteria Penilaian 10 11 12
4 3|4 |12 4 2 4
Aspek Isi
1. | Ketepatan kalimat soal v 7 v T
2. Ketepatan kunci jawaban soal v v v '
3. | Keberadaan pedoman penskoran v v v v
4 Ketepatan pedoman penskoran dalam v
" | menilai kemampuan yang diukur v v v
5. | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal v o ~ o/
6. Kemungkinan soal dapat terselesaikan v v %% /
7. Keberagaman soal
Relevansi dengan Indikator Berpikir
Kritis
Kesesuaian soal dengan indikator
8. bepikir kritis il ‘/ v v
Kejelasan soal dalam mengukur
9. kemampuan berpikir Kkritis sesuai v & & o
dengan setiap indikator
Aspek Bahasa
Kesesuaian bahasa dengan kaidah
10- | hahasa yang baik dan benar AL, 4 i =
Kejelasan bahasa yang digunakan
11 sehingga tidak menimbulkan penafsiran v < W v
ganda
Kekomunikatifan bahasa yang
12. | digunakna sehingga mudah dipahami v v ~ \/
siswa
13 Penggunaan bahasa sesuai dengan o \/ J J

jenjang sekolah siswa
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen
1. Soal layak digunakan tanpa revisi
@) Soal layak digunakan dengan revisi
3. Soal tidak layak digunakan

A. Komentar dan Saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada masalah.

fe katmat

Validator,

L

Nural Temawati, M4
VIR e csmsmmannissssasmimigy )




Lampiran 9 Surat Permohonan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

N7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JLProf. Or. Hamka K. 1 Semarang SO185

E-mai: {5\ Bvioksongo.26.d. waz_m_z._&w—-——"
07 Maret 2024

[domor B.1642/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2024
amp Proposal Skripsi

Hal Permohonan Izin Riset

Kepada Yth

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Limbangan

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penul
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama - Neni Agus Triyanti

NiM 2008066005

Fakultas/Jurusan - Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika )
vided Inquairy Berbasis

Judul Penelitian . Efektivitas Model Pembelajaran G é G
Eksperimen Untuk Meningakatkan Keterampilan Berpiki
Materi Pemanasan Global Siswa SMA Kelas X..

lisan skripsi, bersama ini kami

Dosen Pembimbing : Edi Daenuri Anwar , M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/]
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan pada Apri

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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ir Kritis Pada

udul skripsi yang sedang
tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
| s/d Mei 2024.
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Lampiran 10 Surat Keterangan Riset

PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 LIMBANGAN
JI Raya Limbangan — Boja Kabupaten Kendal KodePos: 51383
Telp (0294) 3673032 Surat Elektronik sma1limbangan@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/241/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Limbangan, Kabupaten Kendal

menerangkan bahwa :
Nama : Neni Agus Triyanti
NIM 1 2008066005
Faklultas AJurusan . Sains dan Teknologi / S1 Pendidikan Fisika
Judul . Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis

Eksperimen  Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kiritis Pada Materi Pemanasan Global Siswa SMA Kelas X

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitian Tanggal April s.d Mei 2024.
Dengan Judul * Efektivitas Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Eksperimen Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Pemanasan Global Siswa SMA Kelas
xX»

Selama menjalankan Penelitian yang bersangkutan berperan aktif dan disiplin

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya




Lampiran 11 Kisi-Kisi Instrumen Soal Uji Coba

KISI KISI INSTRUMENT SOAL PRETEST DAN POSTEST

Sekolah : SMA N | Limbangan Alokasi Waktu : 45 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal : 12 soal
Kurikulum : Merdeka Belajar Penyusun : Neni Agus Triyanti
Bentuk Soal : Uraian Tahun Ajaran :2023/2024
Materi Indikator Asessmen Bentuk Soal Kunci Jawaban Indikator Sub Indikator Bentuk Penskoran
Pokok Berpikir Berpikir Kritis
Kritis
Efek Siswa dapat 1. Ling} hidup di hi oleh py industri dan | Jawab: Evaluasi Menilai
Rumah Mengevaluasi teknologi  dalam berbagai cara, salah satunya adalah | Tidak setuju karena, argumentasi Kriteria Skor
Kaca pernyataan terkait efek meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atunosfer. Tidak | seperti yang Memberikan a
rumah kaca banyak orang yang tertarik dengan perubahan ini, padahal | diilustrasikan  pada evaluasi yang tepat
peristiwa ini benar adanya. Seorang peneliti melihat fenomena | gambar, hasil dan akurat,
efek rumah kaca pada tahun 1990 dan bertahan hingga tahun | penelitian dengan menjelaskan
2010. Berdasarkan kejadian tersebut, peneliti membuat gambar | jelas mengungkapkan dengan tepat
yang ili seluruh dan i bahwa, pada tahun penyebsb pantulan
tentang jumlah panas dan gas karbon dioksida yang | 1990, jumlah panas panas, dan
dipantulkan atmosfer pada tahun 1990 dan 2010 sebagai | matahari yang mengkaitkan
berikut: dipantulkan ke luar hubungan  antara
ngk lebih besar pantulan panas
[l dibandingkan  pada dengan jumlah gas
tahun 2010 karbon dioksi
- Cohem (perhatikan bahwa N 3
panah ke luar angkasa evaluasi  dengan
3 pada tahun 2010 lebih tepat, e Roh
—— e kecil). Hal ini terjadi liane yang
- - karena dibandingkan dijelaskan  kurang
tahun 1990, terjadi tepat
o o epa
karbon pada
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Berdasarkan fenomena dan hasil observasi peneliti yang | tahun 2010 yang Salah dalam | 2
ditunjukkan dalam bentuk gambar di atas, Juna seorang siswa | menyebabkan memberikan
kelas X B menyimpulkan bahwa “Pada tahun 1990 jumlah | atmosfer menjadi evaluasi, namun
radiasi panas matahari yang dipantulkan kembali keluar | lebih gelap. memaparkan
angkasa dengan jumlah radiasi panas matahari yang | Akibatnya, lebih alasan sesuai
dipantulkan pada tahun 2010 adalah sama, hal ini disebabkan | banyak panas dengan konsep
karena tidak ada kenaikan kadar gas karbon dioksida di | matahari yang yang diminta
atmosfer dari tahun 1990 hingga tahun 2010™. tertahan pada tahun Salah memberikan | 1
Setujukan Anda mengenai pernyataan di atas? Jelaskan 2010 dan tidak dapat evaluasi dan alasan
keluar kembali ke atau jawaban salah
luar angkasa. Tidak menjawab | 0
sama sekali
Efek Siswa dapat 2. Perhatikan gambar berikut! Jawab: Interpretasi Menjelaskan
Rumah menginterpretasikan Dengan menganalisis makna Kriteria Skor
Kaca grafik perubahan grafik di atas, dapat " Memberikan 4 |
konsentrasi gas CO» disimpulkan  bahwa interpretasi secara
dan kenaikan suhu jumlah gas karbon lengkap disertai
global dioksida di atmosfer dengan penjabaran
meningkat setiap kadar CO2 dan
tahunnya dan peningkatan suhu
pertumbuhan ini dari tahun-ke
berkorelasi  dengan tahun, serta
1915 1950 peningkatan suhu memberikan
rata-rata permukaan kesimpulan akhir
planet. Dengan kata dari grafik
lain, suhu permukaan “Memberikan 3

Berdasarkan grafik diatas, interpr
antara gas karbon dioksida dengan suhu permukaan bumi!

bumi meningkat
seiring dengan
banyaknya gas

karbon dioksida yang
ada di  atmosfer.
Dengan kata lain,
jumlah gas karbon

interpretasi disertai
dengan penjabaran

kadar CO2 dan
peningkatan suhu
dari tahun-ke

tahun, namun tidak
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dioksida di atmosfer memberikan
meningkat kesimpulan akhir
berbanding lurus Memberikan 2
dengan kenaikan interpretasi tetapi
suhu permukaan. tidak menjelaskan
hubungan  grafik
dengan detail
Salah memberikan | 1
interpretasi  atau
jawaban salah
Tidak menjawab | O
sama sekali
Efek Siswa dapat Menyajikan | 3. Bacalah artikel dibawah ini! Jawab: Eksplanasi/ Menyajikan
rumah argumen terkait langkah Tidak tepat, karena | Argumen argumentasi Kriteria Skor
kaca menghadapi  kenaikan Penelitian para ahli menemukan bahwa suhu rata-rata | AC juga Memberikan 4
suhu bumi. permukaan bumi terus meningkat dari hari ke hari. Hal ini | menghasilkan gas argumen  dengan
berdampak pada peningkatan suhu di seluruh dunia, termasuk | emisi yang berbahaya tepat dan benar
di Indonesia. Menurut BMKG, kondisi panas terik dialami | bagi lingkungan dan sesuai dengan
hampir seluruh wilayah kh istiwa Ind i merusak lapisan ozon kunci, serta benar
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara dengan suhu mencapai 34- | yaitu gas CFC. Saat menguraikan
37.5°C. Berd kan kondisi b banyak orang yang | CFC telah menyebar alasan terkait
dingi (AC) untuk mendinginkan | ke lapisan ozon akan bahaya
tubuh. ruangan agar lebih nyaman. Hampir semua gedung | sangat mudah penggunaan AC
perkantoran, sekolah, pertokoan dan rumah menggunakan AC | dipecah dan Memberikan 3
dalam jumlah besar. AC sudah menjadi salah satu benda yang | kemudian  bereaksi argumen  dengan
tidak bisa dipi dari kehid ber karena | dengan ozon yang tepat, namun
masyarakat beranggapan bahwa AC sangat bermanfaat dalam | terbentuk dari tiga alasan yang
mengatasi panas akibat meningkatnya suhu bumi. Alhasil, | atom O (oksigen). dipaparkan kurang
produk AC semakin laris di pasaran. Karena semakin banyak | Reaksi kimia di tepat
masyarakat yang percaya bahwa AC sangat membantu dalam | antara atom-atom Salah dalam | 2
mengatasi panas yang disebabkan oleh kenaikan suhu global, | inilah yang akan memberikan
AC telah menjadi komoditas yang sangat diperlukan dalam | menghasilkan argumen, namun

molekul-molekul

memaparkan
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kehidupan sosial. Akibatnya, pasar melihat peningkatan
penjualan perangkat AC.

baru, mulai dari O,
0., CO, CO: dan
lain-lain. Jika Os

alasan sesuai
dengan konsep
yang diminta

Berdasarkan isu tersebut, apakah menurut pendapat Anda | sudah terpecah, Salah memberikan
penggunaan AC merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi | fungsinya sebagai argumen dan
peningkatan suhu jika dikaitkan dengan peristiwa pemanasan | filter radiasi matahari alasan atau
global? Jelaskan alasan Anda! akan hilang. Jjawaban salah
Tidak menjawab
sama sekali
Siswa dapat | 4. Percobaan berikut ini menguji hubungan antara jumlah pohon | Jawab:
menyimpulkan hasil dan suhu permukaan bumi dengan K p t d kan Kriteria
percobaan kenaikan sederhana seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. hasil Memberikan
suhu bumi dikaitkan Percobaan tersebut menghasilkan hasil seperti yang | percobaan yang telah kesimpulan

dengan isu sosial sains

ditunjukkan pada Gambar 2.

disajikan pada tabel

di atas maka dapat

B A disimpulkan  bahwa
 Wakin § ©

bk (Menit) [ opies A Taples 1 pohon tak berarti

e 3 a 28 banyak dalam
. £ £

5 3s 3 .

= 3 = global’

s 38 ) adalah keliru atau

salah. Hal ini

dibuktikan dari tabel

diatas yang

menunjukkan bahwa

Termometer toples yang berisi

Gambar 1. Rancangan Gambar 2. Hasil Percobaan suhunya lebih kecil

Percobaan dibandingkan dengan

Saat ini ada kepercayaan bahwa pohon mempunyai pengaruh yang
kecil terhadap pemanasan global. Para peneliti yang
mempublikasikan temuan mereka di jurnal Nature Sustainability

toples yang tanpa
tanaman. Hal ini
membuktikan bahwa

dengan tepat,
serta
memberikan
bukti yang benar
terkait hasil
percobaan
pengaruh
tanaman
terhadap

i suhu

Memberikan
kesimpulan
dengan tepat,
namun

memberikan
bukti yang
kurang tepat
terkait hasil
percobaan
pengaruh
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membuat klaim ini. Dari tahun 1984 hingga 2011, para peneliti | pohon memiliki peran tanaman
menilai dampak penanaman pohon di Chile. Oleh karena itu, | dalam  mengurangi terhadap
penanaman pohon tidak banyak berpengaruh dalam menghentikan | kenaikan suhu bumi. kenaikan suhu
pemanasan global. Studi mereka juga mendapat kecaman dari Salah dalam 2
pihak-pihak yang mendukung program penanaman pohon publik memberikan
yang didanai oleh yayasan atau kontribusi. (Sumber: kesimpulan,
https://bit.ly/34qorlx) namun
memaparkan
Apa pendapat Anda mengenai pernyataan peneliti bahwa alasan sesuai
“menanam pohon tidak banyak berarti dalam mencegah dengan konsep
global™ sehut dengan hasil percobaan di atas, yang diminta
berdasarkan temuan percobaan langsung dan topik dalam Salah 1
artikel? Jelaskan! memberikan
kesimpulan
dan bukti dari
percobaan
tersebut
Tidak menjawab | O
sama sekali
Efek Siswa dapat | 5. Perhatikan gambar berikut! Jawab: Self Pemantauan
rumah menentukan tindak Menurut poster | Regulation diri Kriteria Skor
kaca lanjut terhadap = = tersebut, Memberikan 4
fenomena yang l menggunakan tindak lanjut
diberikan kepada soal angkutan umum dengan tepat,
terkait tindakan yang ;). dibandingkan sertamemberikan
paling tepat mengatasi menggunakan alasan yangtepat
pemanasan global Ayo kendaraan pribadi terkait tindak
N AI K saat bepergian adalah lanjut
BIS RAMAH LINGKUNGAN tindakan yang pﬂhllg yans dilakncn
it 30,000 kg CO, masuk akal karena ‘Memberikan 3
Bis Ini menghasilkan emisi tindak lanjut
gas karbon dioksida dengan tepat,

namun
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membuat klaim ini. Dari tahun 1984 hingga 2011, para peneliti | pohon memiliki peran tanaman
menilai dampak penanaman pohon di Chile. Oleh karena itu, | dalam  mengurangi terhadap
penanaman pohon tidak banyak berpengaruh dalam menghentikan | kenaikan suhu bumi. kenaikan suhu
pemanasan global. Studi mereka juga mendapat kecaman dari Salah dalam 2
pihak-pihak yang mendukung program penanaman pohon publik memberikan
yang didanai oleh yayasan atau kontribusi. (Sumber: kesimpulan,
https://bit.ly/34qorlx) namun
memaparkan
Apa pendapat Anda mengenai pernyataan peneliti bahwa alasan sesuai
“menanam pohon tidak banyak berarti dalam mencegah dengan konsep
global™ sehut dengan hasil percobaan di atas, yang diminta
berdasarkan temuan percobaan langsung dan topik dalam Salah 1
artikel? Jelaskan! memberikan
kesimpulan
dan bukti dari
percobaan
tersebut
Tidak menjawab | 0
sama sekali
Efek Siswa dapat | 5. Perhatikan gambar berikut! Jawab: Self Pemantauan
rumah menentukan tindak Menurut poster | Regulation diri Kriteria Skor
kaca lanjut terhadap tersebut, Memberikan 4
fenomena yang menggunakan tindak lanjut
diberikan kepada soal angkutan umum dengan tepat,
terkait tindakan yang dibandingkan sertamemberikan
paling tepat mengatasi menggunakan alasan yangtepat
pemanasan global Ayo kendaraan pribadi terkait tindak
NAI K saat bepergian adalah lanjut
BIS RAMAH LINGKUNGAN tindakan yang paling yang dilakukan
masuk akal karena Memberikan 3
menghasilkan  emisi tindak lanjut
gas karbon dioksida dengan tepat,

namun
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Tklan berikut ini mengajak warga Kota Singaraja untuk | yang jauh lebih memberikan
menggunakan angkutan umum dengan bus, karena diyakini | rendah. alasan yang
menghasilkan CO- lebih sedikit dibandingkan mengendarai kurang tepat
kendaraan pribadi. Jika Anda penduduk Kota Singaraja dan terkait tindak
ingin bepergian, bagaimana cara Anda naik bus atau menyewa lanjut yang
mobil pribadi? M Anda kan untuk bil dilakukan

langkah ini? Salah dalam 2
memberikan
tindak lanjut
dengan tepat,
namun
memberikan
alasan yangtepat
terkait tindak
lanjut

yang dilakukan

Salah memberikan | 1
tindak

lanjut dan
alasannya

Tidak menjawab | 0
sama sekali

Efek Siswa dapat | 6. Perhatikan gambar berikut! Jawab: Analisis N

rumah | menganalisis langkah Dereps bisys ying diintutdinn watuk Bila menggunakan argumentasi Kriteria Skor

kaca alternatif mengimbangi - transportasi  umum, Memberikan 4

emisi  karbondioksida & termasuk  bus dan analisis dengan
berdasarkan - kereta api, selain tepat dan benar
pengamatan grafik - kendaraan  pribadi. terkait langkah
E jumlah emisi yang alternatif

dihasilkan juga dapat mengimbangi

dikurangi. Misalnya, emisi
oo Ll b jika Anda perlu karbondioksida
2 " menempuh jarak total b rk

[ e |

20 kilometer., Anda
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Berdasarkan grafik di atas, jika Anda berkendara sejauh 20
kilometer ke tempat kerja setiap hari, Anda akan menghasilkan
1.971 kg CO: setiap tahunnya. Untuk mengimbangi karbon
yang dihasilkan jika dikonversi, cukup ditanam empat pohon
mangga. Menanam pohon mangga hingga cukup dewasa untuk
menyerap 455 Kilogram CO»/tahun akan memakan waktu lama,

hil upaya imbangi karbon dengan menanam
menjadi sia-sia.

Jika Anda berkendara sejauh 20 kilometer ke tempat kerja,
pertimbangkan pilihan lain untuk menurunkan emisi karbon
selain pohon i ini!

dapat naik taksi untuk
5 kilometer pertama,
lalu naik kereta untuk
menempuh Jjarak
selanjutnya. Hal ini
akan mengurangi
emisi karbon dioksida
tahunan Anda
menjadi sekitar 800
kg. tergantung pada
jenis kendaraan dan
kereta api yang Anda
gunakan. Jika Anda
menggunakan
transportasi  umum
sepanjang perjalanan,
emisi akhir Anda
akan lebih sedikit.

pengamatan
grafik dengan
benar

Memberikan
analisis hanya
sebagian
langkah
alternatif
mengimbangi
emisi
karbondioksida
berdasarkan
pengamatan
grafik dengan
benar

Memberikan
analisis hanya
sebagian kecil
benar terkait
langkah
alternatif
mengimbangi
emisi
karbondioksida
berdasarkan
pengamatan
grafik dengan
benar

Salah
memberikan
analisisterkait
langkah
alternatif
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mengimbangi
emisi
karbondida
Tidak menjawab | 0
sama sekali
Efek Siswa dapat | 7. Perhatikan gambar berikut! Jawab: Evaluasi Menilai
rumah mengevaluasi kebijakan Tidak setuju, karena data/klaim Kriteria Skor
kaca vang tepat untuk ‘- menurut data pada Memberikan 4
mengurangi emisi gas e d grafik di atas, evaluasi
rumah kaca melalui == S kegiatan konversi dengan tepat
grafik oo —— el lahan dan  hutan dan benar,
i iuee] B merupakan  sumber serta benar
Manutaktor dan konstuts B 4.2 tason emisi gas rumah kaca menguraikan
..., ) terbesar. Oleh karena alssan deaigai
e B itu, kebijakan yang benar terkait
A paling penting adalah kebijakan
0% 200 Stwtont w meon 1 wharten mengatasi utama yang
S R—— st T e S
Jumlah emisi gas karbon dioksida dari berbagai bidang lahan, yang diambil guna
kehidupan ditampilkan pada grafik di atas. Informasi ini | 9Pat  dilakukan mengatasi
digunakan oleh Menteri Lingkungan Hidup., Made, untuk | dengan membuat emisi
bangkan kebijakan utama yang b i P yang gas rumah kaca
emisi karbon dioksida. “Menurut Made, Menteri Lingkungan | Mengatumya dan Memberikan 3
Hidup, kebijakan yang terbaik untuk di adalah evaluasi dengan
kebijakan bagi seluruh warga negara Indonesia untuk hukum yang tegas tepat dan
i pribadi guna i hadap pihak-pihak benar, namun
emisi dari dengan jibk yang  melakukan menguraikan
penggunaan transportasi umum.” konversi lahan atau alasan dengan
hutan secara ilegal kurang tepat
atau dengan cara terkait




121

Berdasarkan data yang disajikan pada grafik, setujukah kamu
dengan kebijakanutama Made untuk mengurangi emisi gas
karbon dioksida? Jelaskan!

Kebijakan lain yang
harus diterapkan
bersamaan  dengan
kebijakan ini adalah
pembatasan
penggunaan
kendaraan pribadi.
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Efek

Siswa dapat
memberikan  argumen
terkait penggunaan tisu
dan kertas serta
dampaknya terhadap
pemanasan global

8. Perhatikan gambar berikut!

Yok Mulal Kurangl Penggunaan Kertas Tissue

—O0 6D —

Jawab:

Komponen utama
produksi kertas dan
tisu adalah pohon,
Jadi gunakanlah lebih
sedikit atau gantikan
dengan bahan lain

adalah ide bagus.
Penggunaan kertas
dan tissue yang
berlebihan akan

Dimasa sekarang i mn orang makin marak rissue ¢
hampir setiap hari-hari rissue. Fa—
Penggunaan rissue digadang gadang sebagai salah sam | poncpangan  pohon.
penyebab pzmanusm glnbal_ Selain fissue, penggunnan kertas | 5. P karbon
yang sebagai b e
global Padahal krbcrndun tissue dan kertas tidak bisa berk " akibat
dari kehidt Tissue sangat berperan pmm' n'y' 5. ‘pobon,
dalam kertas bahan | Ayibataya ikia
utama dalam sistem pend.ldlkan di Indonesia. permukaan bumi

Anda

Bagaimana pendapat
penggunaan kertas dan tisu b
global?
konsumsi kertas dan fissue!

tentang argumen bahwa

antara global dan

akan meningkat.

Eksplanasi/
Argumen

Menyatakan
hasil

Kiriteria

Skor

Memberikan
argumen
dengan tepat
dan benar
sesuai dengan
kunci. serta
benar
menguraikan
alasan terkait

dengan tepat,
namun alasan
yang
dipaparkan
kurang tepat

Salah dalam
memberikan
argumen.
namun
memaparkan
alasan sesuai
dengan
konsep yang
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diminta
Salah 1
memberikan
argumendan
alasan atau
Jjawaban
salah
Tidak menjawab | 0
sama sekali
Efek Siswa dapat | 9. Perhatikan gambar berikut! Jawab:
rumah menginterpretasikan | Kekuatan Gas-gas Rumah Kaca ] Berdns.nrkm dua makna Kriteria Skor
kaca grafik gas rumah kaca ' grafik di atas. dapat Momberikan i
disimpulkan bahwa interpretasi
pada grafik 1, N20 S
mempunyai potensi secaralengkap
kontribusi terbesar dan benar
terhadap pemanasan terhadap grafik
global. disusul 1 dan grafik 2
karbon dioksida dan serta
lgx;:?lkna. m\mulz: menjelaskan
menunjukkan h“b‘m:ﬁk i
bahwa gas karbon s g
dioksida merupakan dan grafik 2
gas rumah kaca dengan
terbanyak. di benar
atmosfer. Kedua Memberikan 3
‘;}"‘ a Secaebut interpretasi
bahwa meskipun gas secaralengkap
CO: merupakan gas dan benar
atmosfer. Berdasarkan kedua grafik terscbut miah  Eas teshada; fik
i i antara grafik 1 dan grafik | ™ ca, Yag i
2 tersebut! paling melimpah di 1 dan grafik 2
=5 = atmosfer, N0 namun
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memiliki potensi
pemanasan  global
vang jauh lebih
tinggi dibandingkan
gas karbon dioksida
dan metana.

menjelaskan
hubungan
antara grafik 1
dan grafik 2
dengan
kurang tepat

Kurang tepat 2
dalam
memberikan
interpretasi
terhadap
grafik 1 dan
grafik 2
namun
menjelaskan
hubungan
antara grafik
1 dan grafik 2
dengan benar

Salah 1
memberikan
interpretasi
dan salah
menjelaskan
hubungan
kedua grafik
atau
Jjawaban
salah

Tidak menjawab | O
sama sekali




125

Siswa dapat
menentukan tindak
lanjut terhadap

Tindakan pembakaran
sampah

10. Perhatikan cuplikan berikut!

Kasus 1

Warga Pekanbaru Jangan Bakar

]Satmpah! Bisa Didenda hingga Rp1,5
uta

Jawab:

Tindakan terbaik
sehubungan dengan
pembakaran sampah
dan pemanasan
global adalah dengan
menghindari
pembakaran sampah
sama sekali.
Pembakaran sampah
berkontribusi
signifikan  terhadap
emisi gas rumah kaca
dan pemanasan
global, itulah
sebabnya pemerintah
Pekanbaru mendenda

Kasus 2
Setiap hari sabtu seluruh warga sekolah SMA 7 Sarolangun
selalu lakukan kegi bersihan b Semua

siswa dari kelas X dan XI membersihkan lingkungan
sekolah. Sampah-sampah yang terkumpul dikumpulkan
menjadi satu baik sampah plastik, kertas, daun-daunan dan
lain-lain. Kemudian anda diminta oleh petugas untuk
membakar sampah tersebut agar tidak menimbulkan bau dan
mencemari lingkungan sekolah.

Berdasarkan dua cuplikan di atas. pembakaran sampah tidak
bisa dilakukan sembarangan karena akan melepaskan gas
rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemanasan global.
Meski demikian, Anda diminta panitia untuk membakar
sampah tersebut agar tidak berbau dan mencemari sekolah.

gany karena
membakar  sampah
secara tidak

bertanggung jawab.
Memilah sampah dan
memanfaatkannya

sesuai Jjenisnya
merupakan tindakan
vang paling tepat.

Misalnya sampah
organik bisa
dijadikan  kompos,
sedangkan  sampah
anorganik bisa

dijadikan  kerajinan
tangan.

Self
regulation

Kiriteria

Skor

Memberikan
tindak  lanjut
dengan tepat,
serta
memberikan
alasan yang
tepat terkait
tindak  lanjut
yvang dilakukan
dan
memberikan
alternatif
solusi yang
tepat

Memberikan
tindak  lanjut
dengan tepat,
namun
memberikan
alasan yang
kurang  tepat
terkait  tindak
lanjut yang
dilakukan

Salah dalam
memberikan
tindak lanjut
dengan cepat,
namun
memberikan
alasan yang
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Langkah apa yang akan Anda ambil untuk mengatasi tepat terkait
pemborosan ini jika Anda benar-benar berada dalam situasi tindak lanjut
? yang di
Salah 1
memberikan
tindak
lanjut dan
alasannya
Tidak menjawab o
sama sekali
Efek Siswa dapat 11.Bacalah artikel berikut Jawab: A
rumah menganalisis penyebab Global Warming dan Vegetarian Desa- . dengan argumentasi Kriteria Skor
kaca terbesar pemanasan Pada November 2006 PBB telah merilis laporan kontribusi emisi gas Memberikan 4
global melalui artikel yang mata dunia bahwa rumah kaca tertinggi analisis dengan
SSI (aktivi Yy 18% dari emisi gas rumah kaca datang dari adalah Desa A yang tepat dan benar
penyebab terbesar aktivitas pemeliharaan ayam, sapi, babi. dan hewan-hewan mayoritas sesuai  dengan
Global Warming) ternak lainnya. Di sisi lain. mobil. sepeda motor, truk-truk penduduknya Jnci, serta
besar, pesawat terbang. dan semua sarana transportasi berprofesi bagai Honar
lainn: han menyumban IS'V emisi gas nnnahkm
M i s ‘8 i & 31 atama peternak karena menguraikan
A gas b kehidu planet kecintaannya alasan  terkait
bumi bukanlah mobil, sepeda motor, ataupun truk dan bis terhadap daging. jumlah panas
dengan polusinya. Tetapi emisi berbahaya itu datang dari Aktivitas peternakan, yang
sesuatu yang tampak sederhana. tidak berdaya,dan tampak seperti memberi dipantulkan
lezat di meja makan Anda, yaitu daging. shknn pliney
Menurut FAO antara lain emisi karbon dari pembuatan R, i itk
pakan temak yang mehpun penggunaan bahan bakar fosil b d.ans hian a g
41 juta ton CO: zncang .. an: jumlah gas
sctwp tahunnya, peng,g\mun bahan bakar fosil di menangani  kotoran, karbondioksida
peternakan menyumbang 90 juta ton CO:> per tahunnya menghasilkan  emisi dengan jumlah
(lmsal diesel atau LPG), serta alih fungsi lahan yang gas rumah kaca yang panas yang
untuk 2.4 miliar ton signifikan. di
©0: per mhimnya, Sebaliknya, desa B Memberikan 3

Namun suatu penelitian di Universitas Chicago

hanya mengonsumsi

analisisdengan
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menunjukkan bahwa seorang vegetarian dapat mengurangi 3% dagingnya,
emisi karbon 1.5 ton setiap tahunnya. Hal ini sangat namun jumlah
mengejutkan, bahwa orang yang tidak i k 30%
daging i global (global | jopip sedikit
wapHing). dibandingkan desa A,
Sumber: http://www. global.net/fag/apa- | Yang berarti emisi gas

hab -t lobal.htm rumah kaca yang

P observasi pada dua desa yang

memiliki luas desa dan jumlah penduduk hampir sama,
data sebagai berikut.

Karakteristik Desa

‘Warga

A B

Profesi 75 % beternak 30 % beternak
Jumlah duduk | 20 % duduk 3% duduk
yang
mengkonsumsi
daging

Apabila data yang didapatkan oleh pengamat pada kedua desa
dikaitkan dengan artikel di atas, analisislah desa manakah yang
emisi gas rumah kaca lebih besar!

dihasilkan jauh lebih
rendah.

tepat, namun
alasan yang
dipaparkan
kurang

tepat

Salah dalam 2
memberikan
analisis,namun
memaparkan
alasan sesuai
dengan
konsep yang
diminta

Salah
memberikan
analisis dan
alasan

atau
jawaban

salah

Tidak menjawab
sama sekali
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Efek

kaca

Siswa dapat
menyimpulkan dampak
penggunaan AC

12.Bacalah artikel isu sosial sains berikut

Gas-gas rumah kaca antara lain adalah karbon dioksida
(CO:). Metana (CH.), klorofluorkarbon (CFC). sulfur
dioksida (SO:), dan nitrogen dioksida (NO:). CFC
terbentuk dari atom klor, fluor, dan karbon. Ketiga atom
ini termasuk atom yang mudah terikat oleh atom lainnya.
Saat CFC telah menyebar ke lapisan ozon akan sangat
mudah dipecah dan kemudian bereaksi dengan ozon
yang terbentuk dari tiga atom O (oksigen). Reaksi kimia
di antara atom-atom inilah yang akan menghasilkan
molekul-molekul baru, mulai dari O, Oz, CO. CO-, dan
lain-lain. Jika Os sudah terpecah, fungsinya sebagai filter
radiasi matahariakan hilang. Klorin adalah zat utama
yang dapat memecah atom-atom ozon. Alat-alat

lek ik yang k CFC antara lain adalah
kulkas dan ingi (AQ). P alat-
alat tersebut memang tidak bisa terlepas dari kehidupan
manusia, sehingga saat ini banyak orang beralih dengan

Jawab:
Adapun

yang tepat dari
‘wacana di atas adalah
penggunaan AC atau
pendingin  ruangan
merupakan salah satu
aktivitas yang mampu
meningkatkan emisi
gas rumah kaca yaitu
CFC yang sangan

berbahaya bagi
lingkungan salah
satunya merusak

lapisan ozon yang
sangat penting bagi
i di bumi.

HC (& sebagai
CFC.

Buatlah kesimpulan yang paling tepat terkait dengan wacana

di atas!

Penggunaan alat-alat
tersebut memang
tidak bisa terlepas
dari kehidupan
manusia. sehingga
saat ini banyak orang

beralih dengan
menggunakan HC
(hidrokarbon)

sebagai pengganti
CFC.

Kriteria

Skor

Memberikan
kesimpulan
dengantepat

dan benar

sesuai dengan
konsep yang
diminta

Memberikan
kesimpulan
yangsesuai
dengan
konsep,
namun

kurang lengkap

Hanya
menyimpulkan
satu

konsep yang
benar

Salah memberikan

Tidak menjawab
sama sekali




Lampiran 12 Soal Uji Coba

SOAL TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK
RUMAH KACA)

Petunjuk pengerjaan:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin
kepribadian

3. Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar

4. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal sesuai
dengan jam pelajaran

5. Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan

6. Tulislah nama, kelas, nomor absen, dan sekolah pada
kolom yang telah disediakan

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Lingkungan hidup dipengaruhi oleh pertumbuhan industri dan
teknologi dalam berbagai cara, salah satunya adalah
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Tidak
banyak orang yang tertarik dengan perubahan ini, padahal
peristiwa ini benar adanya. Seorang peneliti melihat fenomena
efek rumah kaca pada tahun 1990 dan bertahan hingga tahun
2010. Berdasarkan kejadian tersebut, peneliti membuat gambar
yang mewakili seluruh pengamatan dan kesimpulannya
tentang jumlah panas dan gas karbon dioksida yang
dipantulkan atmosfer pada tahun 1990 dan 2010 sebagai

berikut;
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: A
Matahari —X7 Matahar v
- = -2 —
Dt -
v\\ Energi panas 'Jg\ Energi panas
\ \
\\

ketuar dari keluar dari
bumi bumi

"\'»,

\\ % \\

Cahaya ——»4.\‘ Cahaya -_,_‘I‘.
\ \\
\

Karbon
f~ dioksidadi A

~ 2
Bumi atmosfir Bumi

1930 2010

Berdasarkan fenomena dan hasil observasi peneliti yang
ditunjukkan dalam bentuk gambar di atas, Juna seorang siswa
kelas X B menyimpulkan bahwa ‘“Pada tahun 1990 jumlah
radiasi panas matahari yang dipantulkan kembali keluar
angkasa dengan jumlah radiasi panas matahari yang
dipantulkan pada tahun 2010 adalah sama, hal ini disebabkan
karena tidak ada kenaikan kadar gas karbondioksida di
atmosfer dari tahun 1990 hingga tahun 2010”.

Setujukan Anda mengenai pernyataan di atas? Jelaskan!
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2. Perhatikah gambar berikut!

NI

i 'l

* 1880 1950 1985

Berdasarkan grafik di atas, interpretasikan/jelaskan hubungan
antara gas karbondioksida dengan suhu permukaan bumi!

3. Bacalah artikel berikut!
Penelitian para ahli menemukan bahwa suhu rata-rata
permukaan bumi terus meningkat dari hari ke hari. Hal ini
berdampak pada peningkatan suhu di seluruh dunia, termasuk
di Indonesia. Menurut BMKG, kondisi panas terik dialami
hampir seluruh wilayah khatulistiwa Indonesia, khususnya
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara dengan suhu mencapai 34-
37,5°C. Berdasarkan kondisi tersebut, banyak orang yang
menggunakan pendingin ruangan (AC) untuk mendinginkan
tubuh. ruangan agar lebih nyaman. Hampir semua gedung
perkantoran, sekolah, pertokoan dan rumah menggunakan AC
dalam jumlah besar. AC sudah menjadi salah satu benda yang
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat karena
masyarakat beranggapan bahwa AC sangat bermanfaat dalam
mengatasi panas akibat meningkatnya suhu bumi. Alhasil,
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produk AC semakin laris di pasaran. Karena semakin banyak
masyarakat yang percaya bahwa. AC sangat membantu dalam
mengatasi panas yang disebabkan oleh kenaikan suhu global,
AC telah menjadi komoditas yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sosial. Akibatnya, pasar melihat peningkatan
penjualan perangkat AC.

Berdasarkan isu tersebut, apakah menurut Anda penggunaan
AC merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi peningkatan
suhu jika dikaitkan dengan peristiwa pemanasan global?
Jelaskan alasan Anda!

Percobaan berikut ini menguji hubungan antara jumlah pohon
dan suhu permukaan bumi dengan menggunakan percobaan
sederhana seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Percobaan
tersebut menghasilkan hasil seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Tumbuhan

[ Waktu Temperatur °C
(Menit)

Toples A Toples B
3 29 28

6 32 29
9 35 31
12 37 33

Termometer
Gambar 1. Rancangan Gambar 2. Hasil
Percobaan Percobaan

Saat ini ada kepercayaan bahwa pohon mempunyai pengaruh
yang kecil terhadap pemanasan global. Para peneliti yang
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mempublikasikan temuan mereka di jurnal  Nature
Sustainability membuat klaim ini. Dari tahun 1984 hingga
2011, para peneliti menilai dampak penanaman pohon di Chile.
Oleh karena itu, penanaman pohon tidak banyak berpengaruh
dalam menghentikan pemanasan global. Studi mereka juga
mendapat kecaman dari pihak-pihak yang mendukung program
penanaman pohon publik yang didanai oleh yayasan atau
kontribusi. Sumber (https://bit.ly/34qorlx)

Apa pendapat Anda mengenai pernyataan peneliti bahwa
“menanam pohon tidak banyak berarti dalam mencegah
pemanasan global” sehubungan dengan hasil percobaan di atas,
berdasarkan temuan percobaan langsung dan topik dalam
artikel? Jelaskan!

Perhatikan gambar berikut!

Y2 BUS

BIS RAMAH LINGKUNGAN

40 mobil menghasilkan :230.000 kg CO, setiap tahun
Bis ini menghasilkan :3.200 kg CO, setiap tahun

Iklan berikut ini mengajak warga Kota Singaraja untuk
menggunakan angkutan umum dengan bus, karena diyakini
menghasilkan CO- lebih sedikit dibandingkan mengendarai
kendaraan pribadi. Jika Anda penduduk Kota Singaraja dan
ingin bepergian, bagaimana cara Anda naik bus atau menyewa


https://bit.ly/34qor1x
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mobil pribadi? Mengapa Anda memutuskan untuk mengambil
langkah ini?

6. Perhatikan gambar berikut!

Berapa biaya yang dibutuhkan untuk
mengimbangi emisi kendaraan per kilometer?

100

60

e ok R T

Emisi; 027 kg CO2/km 015 kg COz/km 0,08 kg COz/km 0,04 kg CO/km

Berdasarkan grafik di atas, jika Anda berkendara sejauh 20
kilometer ke tempat kerja setiap hari, Anda akan menghasilkan
1.971 kg CO, setiap tahunnya. Untuk mengimbangi karbon
yang dihasilkan jika dikonversi, cukup ditanam empat pohon
mangga. Menanam pohon mangga hingga cukup dewasa untuk
menyerap 455 kilogram COs/tahun akan memakan waktu
lama, sehingga upaya mengimbangi karbon dengan menanam
menjadi sia-sia.

Jika Anda berkendara sejauh 20 kilometer ke tempat kerja,
pertimbangkan pilihan lain untuk menurunkan emisi karbon
selain menanam pohon mangga mengingat fenomena ini!
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7. Perhatikan gambar berikut!

Emisi gas rumah kaca menurut sektor. Indonesia, 2016
| Emisi gas rumah kaca diukur dalam ton karbon dioksida (COze). in Data
= Change country
Alih fungsi lahan & hutan | 1.36 miliar ton
Listrik dan energi - 206.6 juta ton
pertanian [ 190.22 juta ton
Transportasi [ 1345 jutaton
timbah [ 129.47jutaton
Manufaktur dan konstruksi [0 84.2 jutaton

Industri ] 33.75 jutaton
Emisi kebocoran produksi | 33.725 jutaton
Pembakaran bahan bakar lainnya | 30.95 juta ton

Bangunan || 23.1jutaton
Penerbangan & pengiriman [ 3.6jutaton

O'ton 200 juta ton 600 juta ton 1 miliar ton

Jumlah emisi gas karbon dioksida dari berbagai bidang
kehidupan ditampilkan pada grafik di atas. Informasi ini
digunakan oleh Menteri Lingkungan Hidup, Made, untuk
mengembangkan kebijakan utama yang bertujuan menurunkan
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emisi karbon dioksida. “Menurut Made, Menteri Lingkungan
Hidup, kebijakan yang terbaik untuk diterapkan adalah
kebijakan bagi seluruh warga negara Indonesia untuk
mengurangi penggunaan kendaraan pribadi guna mengurangi
emisi dari transportasi, misalnya dengan mewajibkan
penggunaan transportasi umum.”

Berdasarkan data yang disajikan pada grafik, setujukah kamu
dengan kebijakan utama Made untuk mengurangi emisi gas
karbon dioksida? Jelaskan!

Perhatikan gambar berikut!
Peduli Lingkungan, Yuk Mulai Kurangi Penggunaan Kertas Tissue
¥ompas.oom - 220072010, 1640 WIE TERPOPULER

e @
_--f.f_
4
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Dimasa sekarang ini orang makin marak menggunakan tissue
hampir setiap kegiatan sehari-hari menggunakan tissue.
Penggunaan tissue digadang gadang sebagai salah satu
penyebab pemanasan global. Selain tissue, penggunaan kertas
yang berlebihan juga dikaitkan sebagai penyebab pemanasan
global. Padahal keberadaan tissue dan Kkertas tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia. Tissue sangat berperan
dalam berbagai aktivitas, sedangkan kertas menjadi bahan
utama dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Bagaimana tanggapan Anda tentang argumen bahwa
penggunaan kertas dan tissue berkontribusi terhadap
pemanasan global? Jelaskan hubungan antara pemanasan
global dan konsumsi kertas dan tisu!

9. Perhatikan gambar berikut!



Kekuatan Gas-gas Rumah Kaca |

Nitrogen Oksida (N,0)

Metana (NH,)

Karbondioksida
c @

28 kali | 265 kali
molekul CO, | molekul CO,

bar 1. Kek gas rumah kaca
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Lainnya 1.1%

Nitrus

Minyak fosil
56.6%

Penebangan

Metan
14.3%

Lainnya
2.8%

Gambar 2. Grafik persentase gas rumah kaca

Grafik 1

menunjukkan kekuatan gas-gas

Sumber: IPCC

rumah kaca

sedangkan grafik 2menunjukkan jumlah gas rumah kaca di

atmosfer.

Berdasarkan kedua grafik

tersebut

interpretasikan/jelaskanlah hubungan antara grafik 1 dan
grafik 2 tersebut!

10. Perhatikan cuplikan berikut!
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Kasus 1

Warga Pekanbaru Jangan Bakar
jSatmpah! Bisa Didenda hingga Rp1,5
uta

Kasus 2

Setiap hari sabtu seluruh warga sekolah SMA 7 Sarolangun selalu
melakukan kegiatan pembersihan bersama. Semua siswa dari kelas X
dan XI membersihkan lingkungan sekolah. Sampah-sampah yang
terkumpul dikumpulkan menjadi satu baik sampah plastik, kertas,
daun-daunan dan lain-lain. Kemudian anda diminta oleh petugas untuk
membakar sampah tersebut agar tidak menimbulkan bau dan
mencemari lingkungan sekolah.

Berdasarkan dua cuplikan di atas, pembakaran sampah tidak
bisa dilakukan sembarangan karena akan melepaskan gas
rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemanasan global.
Meski demikian, Anda diminta panitia untuk membakar
sampah tersebut agar tidak berbau dan mencemari sekolah.
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Langkah apa yang akan Anda ambil untuk mengatasi
pemborosan ini jika Anda benar-benar berada dalam situasi
tersebut? Jelaskan!

Bacalah artikel berikut!
Global Warming dan Vegetarian

Pada November 2006 PBB telah merilis laporan
mengejutkan yang berhasil membuka mata dunia bahwa
ternyata 18% dari emisi gas rumah kaca datang dari aktivitas
pemeliharaan ayam, sapi, babi, dan hewan-hewan ternak
lainnya. Di sisi lain, mobil, sepeda motor, truk-truk besar,
pesawat terbang, dan semua sarana transportasi lainnya hanya
menyumbang 13% emisi gas rumah kaca. Bayangkanlah
kenyataan ini: ternyata penghasil utama emisi gas berbahaya
yang mengancam kehidupan planet bumi bukanlah mobil,
sepeda motor, ataupun truk dan bis dengan polusinya. Tetapi
emisi berbahaya itu datang dari sesuatu yang tampak sederhana,
tidak berdaya, dan tampak lezat di meja makan Anda, yaitu
daging.

Menurut FAO antara lain emisi karbon dari pembuatan
pakan ternak yang meliputi penggunaan bahan bakar fosil
dalam pembuatan pupuk menyumbang 41 juta ton CO, setiap
tahunnya, penggunaan bahan bakar fosil di peternakan
menyumbang 90 juta ton CO, per tahunnya (misal diesel atau
LPG), serta alih fungsi lahan yang digunakan untuk peternakan
menyumbang 2,4 miliarton CO, per tahunnya.

Namun suatu penelitian di  Universitas Chicago
menunjukkan bahwa seorang vegetarian dapat mengurangi
emisi karbon 15 ton setiap tahunnya. Hal ini sangat
mengejutkan, bahwa orangyang tidak mengkonsumsi daging
membantu mengurangi pemanasan global (global warming).
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Sumber: http://www.pemanasanglobal.net/fag/apa-
penyebab-utama-pemanasan-global.htm

Seorang pengamat melakukan observasi pada dua desa yang

memiliki luas desa dan jumlah penduduk hampir sama,

mendapatkan data sebagai berikut.

Karakteristik
Warga

Desa

A B
Profesi peternak | 75 % beternak 30 % beternak
Jumlah penduduk | 20 % penduduk | 3 % penduduk
yang
mengkonsumsi
daging
Apabila data yang didapatkan oleh pengamat pada kedua desa
dikaitkan dengan artikel di atas, analisislah desa manakah yang
menyumbang emisi gas rumah kaca lebih besar! Jelaskan!

Bacalah artikel isu sosial sains berikut!

Gas-gas rumah kaca antara lain adalah karbon dioksida (COz),
Metana (CH.), klorofluorkarbon (CFC), sulfur dioksida (SO),
dan nitrogen dioksida (NO:). CFC terbentuk dari atom klor, fluor,
dan karbon. Ketiga atom ini termasuk atom yang mudah terikat
oleh atom lainnya. Saat CFC telah menyebar ke lapisan ozon
akan sangat mudah dipecah dan kemudian bereaksi dengan ozon
yang terbentuk dari tiga atom O (oksigen). Reaksi kimia di antara
atom-atom inilah yang akan menghasilkan molekul-molekul
baru, mulai dari O, Oz, CO, CO:, dan lain-lain. Jika Os sudah
terpecah, fungsinya sebagai filter radiasi matahariakan hilang.
Klorin adalah zat utama yang dapat memecah atom-atom ozon.
Alat-alat elektronik yang menggunakan CFC antara lain adalah
kulkas dan pendingin ruangan (AC). Penggunaan alat-alat


http://www.pemanasanglobal.net/faq/apa-penyebab-utama-pemanasan-global.htm
http://www.pemanasanglobal.net/faq/apa-penyebab-utama-pemanasan-global.htm
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tersebut memang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia,
sehingga saat ini banyak orang beralih dengan menggunakan HC
(hidrokarbon) sebagai pengganti CFC.

Buatlah kesimpulan yang paling tepat terkait dengan wacana di
atas!
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I. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Neni Agus Triyanti
Institusi : UIN Walisongo Semarang
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas : X (Sepuluh)
Mata Pelajaran : Fisika
Prediksi Alokasi Waktu @ 45 Menit x 8 JP (4 x Pertemuan)
Tahun Penyusunan 1 2024
Fase SB

B. KOMPETENSI AWAL
1. Peserta didik memahami konsep rumah kaca
2. Peserta didik

ip i yang terjadi disekitarnya
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

. Gotong royong
Menyelesaikan masalah dalam kelompok melalui kegiatan berkolaborasi, berkomunikasi

dengan efektif baik secara visual maupun oral.

2. Kreatif dan bernalar kritis
A ji dan isis i i secara itatif dan itatif, b
keterkaitan antara berbagai informasi. imp dan hasil i

berdasarkan observasi, diskusi, dan literasi.
D. SARANA DAN PRASARANA
1. Papan Tulis

2. Spidol
3. Buku Ajar
L. KOMPONEN INTI
A.Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi dan literasi digital, peserta didik dapat i solusi untuk
perubahan suhu lingkungan akibat pemanasan global.
2. Melalui eksperimen peserta didik dapat hui penyebab dari p global
B.Pemahaman Bermakna
1. Peserta didik i bahwa li terus i p menuju ke arah
negatif dan perlu adanya tindak lanjut untuk mencegah hal tersebut.
& g 5

pentingny p global dalam upaya menjaga suhu bumi.

Suhu bumi yang stabil berperan dalam mempertahankan kelangsungan hidup.
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C.Pertanyaan Pemantik
1. Apakah kalian menyadari bahwa lingkungan sekitar kalian telah banyak berubah?
2. Suhu udara yang tak lagi sejuk, musim kemarau dan musim hujan yang lamanya tidak selalu
sama dari tahun ke tahun, daerah yang tidak biasanya terkena banjir, kini terdampak banjir,

dan banyak p lainnya. P lingk yang kalian rasakan saat ini adalah
gejala yang menunjukkan bahwa Bumi ini tidak sedang baik-baik saja. Apa yang
menyebabkannya?
D.Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Pendahuluan (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Gumu kan salam dan hkan peserta didik berdoa 5 menit
*  Guru melakukan perkenalan kepada peserta dididk
*  Guru melakukan presensi peserta didik
e Guu i persepsi  dan i motivasi kepada
peserta didik
*  Guu ikan tujuan belaj

Kegiatan Inti (35 menit)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
*  Guru membagikan soal prerest 35
*  Guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal prefest menit

*  Guru mempersilakan peserta didik untuk mengerjakan soal prerest
Guu meminta peserta didik untuk mengumpulkan kembali soal pretest

yang sudah dikerjakan |
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
¢ Gumu masikan kegiatan p j lanj yaitu 5 menit
tentang penyebab dan dampak dari pemanasan global
*  Guu mengakhiri pembelajaran dengan motivasi dan ditutup dengan
doa
Pertemuan 2
Pendahuluan (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Guu kan salam dan peserta didik berdoa 5 menit

*  Gur melakukan presensi peserta didik

* Guu menyampaikan apersepsi dan memberikan motivasi kepada
peserta didik

¢  Guu ipail tujuan p




Kegiatan Inti (80 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
*  Guru memberikan p p i i “penyebab p 80
lingkungan™ menit
e Guru memaparkan materi mengenai dampak dan penyebab terjadinya
pemanasan global
e Guru melakukan tanya jawab untuk mengukur pemahaman peserta didik.
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
‘Waktu
*  Guru bersama — sama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari 5 menit
ini
e  Guu i i kegiatan jaran
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan ditutup
dengan doa
*  Guu p tujuan pemt
Pertemuan 3
Pendahuluan (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
‘Waktu
e Guu salam dan peserta didik berdoa 5 menit
*  Guu melakukan presensi peserta didik
« Gumu i psi dan ikan motivasi kepada
peserta didik
e Gum i tujuan
Kegiatan Inti (80 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
80

*  Guru memberikan pengantar tentang dampak pemanasan global.

e Guru menjelaskan proses efek rumah kaca dan gas rumah kaca
utama.

e Gumu jel dampak global pada li

ekosistem, dan manusia.

e Guu memberi instruksi untuk melakukan diskusi kelas tentang
dampak yang diamati peserta didik di lingkungan mereka.

menit
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Penutup (5 menit)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Wakt
*  Guru bersama — sama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari 5 menit
ini
* Gumu ikan kegiatan Jajaran selanjutny
*  Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan ditutup
dengan doa
Pertemuan 4
Pendahuluan (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
¢ Gumu kan salam dan peserta didik berdoa 5 menit
*  Guu melakukan presensi peserta didik
e Gumu i persepsi dan ikan motivasi kepada
peserta didik
*  Guru ipaikan tujuan p 1
Kegiatan Inti (35 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Wakiu
*  Guru membagikan soal postrest 35
*  Guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal postrest menit
e Guru mempersilakan peserta didik untuk mengerjakan soal postrest
*  Gurumeminta peserta didik untuk mengumpulkan kembali soal postrest
yang sudah dikerjakan
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
* Guu informasikan kegiatan pembelaj lanjutny 5 menit
e  Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan ditutup
dengan doa
E.Asesmen
Jenis Bentuk
1. Asessmen  Diagnostik Assesmen Diagnostik v sikap (profil
(Sebelum Pembelajaran) pelajar
Pancasila):
Observasi,
penilaian
diri,
penilaian
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teman
sebaya, dll
Asessmen Formatif Sikap: Observasi v Performa:
(Selama Pembelajaran) Penugasan: Diskusi kelas observasi
Keterampilan: v Tertulis:
Keterampilan essay,
menganalisis Jjawaban
singkat,
benar salah
Assesmen Sumatif Tertulis: essay
(Setelah Pembelajaran)

F. Remedial dan Pengayaan

Remedial
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD-nya belum tuntas
2. Tahapan ji remedial dil melalui dial teaching (klasikal), atau
tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes
3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 1 kali dan tes remedial belum mencapai ketuntasan,
maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali
4. Pemberian nilai KD bagi peserta didik yang mengikuti pembelajaran remedial dapat
dipilih beberapa alternatif berikut:
a. Peserta didik diberi nilai sesuai capaian yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti remedial
b. Peserta didik diberi nilai dengan cara merata-ratakan antara nilai capaian awal
dan capaian nilai akhir, dengan ketentuan:

*  Jika capaian akhir telah melebihi KKM dan setelah dirata-rata dengan
capaian awal ternyata hasil rata-rata melebihi KKM, maka hasil rata-
rata sebagai nilai perolehan peserta didik

= Jika capaian akhir telah melebihi KKM dan setelah dirata-rata dengan
capaian awal ternyata hasil rata-rata belum melebihi KKM. maka diberi
nilai KKM

c. Peserta didik diberi nilai sama dengan KKM yang ditetapkan sekolah
berapapun nilainya
Pengayaan

Pengayaan dilakukan bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan

pembelajaran pengayaan sebagai berikut:

a. Peserta didik yang telah pai nilai k iberi materi masih
dalam cakupan KD dengan pendal; sebagai 1} bal
b. Peserta didik yang telah i nilai k diberikan soal-soal latihan

tambahan atau menjadi tutor sebaya
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G.

Refleksi Peserta Didik dan Guru
Refleksi bagi peserta didik dengan menjawab pertanyaan refleksi berikut ini:

No Informasi yang diharapkan Pertanyaan

1 Mengetahui apa yang dipahami setelah Apa yang sudah dipelajari pada
P j j ini?

2. Mengetahui pertanyaan saat Apa saja yang muncul dan belum
pembelajaran berlangsung dan belum didapatkan  jawabannya selama
terjawab hingga akhir j ji ber

Refleksi bagi guru

No Informasi yang diharapkan Pertanyaan

1. Mengetahui kesesuaian antara tujuan Apakah materi pembelajaran sudah
pembelajaran dengan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran?
disampaikan

2 Mengetahui kesesuaian alokasi waktu Apakah alokasi waktu pembelajaran

sudah sesuai dengan yang
direncanakan?

3. M Apakah pembelajaran dengan

model p
guided inquiry efektif diterapkan pada
materi pemanasan global?
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INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Neni Agus Triyanti

Institusi : UIN Walisongo Semarang
Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X (Sepuluh)

Mata Pelajaran : Fisika

Prediksi Alokasi Waktu : 45 Menit x 8 JP (4 x Pertemuan)
Tahun Penyusunan : 2024

Fase :E

. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik memahami konsep rumah kaca

2. Peserta didik hui perubahan li yang terjadi disekitarnya

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

—

. Gotong royong
Menyelesaikan masalah dalam kelompok melalui kegiatan berkolaborasi,
berkomunikasi dengan efektif baik secara visual maupun oral.
2. Kreatif dan bernalar kritis
Menyajikan dan menganalisis informasi secara kualitatif dan kuantitatif, membangun
keterkaitan antara berbagai informasi, menyimpulkan dan mengevaluasi hasil informasi

berdasarkan observasi, diskusi, dan literasi.

. SARANA DAN PRASARANA

1. Laptop
2. Papan Tulis
3. LKPD
4. Spidol

I. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

B.

1. Melalui diskusi dan literasi digital, peserta didik dapat menciptakan solusi untuk
mengatasi perubahan suhu lingkungan akibat pemanasan global.
2. Melalui eksperimen peserta didik dapat mengetahui penyebab dari pemanasan global

Pemahaman Bermakna

1. Peserta didik 1 hami bahwa lingk an terus lami perubahan menuju ke
arah negatif dan perlu adanya tindak lanjut untuk mencegah hal tersebut.
2. Memahami mengenai pentingnya mencegah pemanasan global dalam upaya menjaga

suhu bumi. Suhu bumi yang stabil berperan dalam I kelangsung:
hidup.
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C. Pertanyaan Pemantik
1. Apakah kalian menyadari bahwa lingkungan sekitar kalian telah banyak berubah?
2. Suhuudara yang tak lagi sejuk, musim kemarau dan musim hujan yang lamanya tidak
selalu sama dari tahun ke tahun, daerah yang tidak biasanya terkena banjir, kini
terdampak banjir, dan banyak perubahan lainnya. Perubahan lingkungan yang kalian
rasakan saat ini adalah gejala yang menunjukkan bahwa Bumi ini tidak sedang baik-
baik saja. Apa yang menyebabkannya?
D. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

Pendahuluan (5 menit)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
*  Gurumengucapkan salam dan mengarahkan peserta didik berdoa S menit
e Guru melakukan perkenalan kepada peserta dididk
¢ Gum melakukan presensi peserta didik
e Gum menyampaikan apersepsi dan memberikan motivasi
kepada peserta didik
e Gum ikan tujuan belajaran
Kegiatan Inti (35 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Guru membagikan soal pretest a5
e Guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal prerest menit
e Gumu mempersilakan peserta didik untuk mengerjakan soal
pretest
* Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kembali soal
pretest yang sudah dikerjakan
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Gum nf ik kegi pembelajaran ) 5 menit
yaitu tentang penyebab dan dampak dari pemanasan global
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan motivasi dan ditutup
dengan doa
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Pertemuan 2

Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
*  Gurumengucapkan salam dan mengarahkan peserta didik berdoa 5 menit
e Guru melakukan presensi peserta didik
e Guru menyampaikan apersepsi dan memberikan motivasi
kepada peserta didik
e Gum ikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (80 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Guru memberikan pertayaan pemantik mengenai “penyebab 80
perubahan lingkungan”™ menit
e Guru memaparkan materi secara singkat mengenai dampak dan
penyebab terjadinya p global
< Merumuskan masalah
e Guru Membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan
mencoba merangsang pemikiran awal peserta didik dengan
menyajikan permasalahan berkaitan dengan pemanasan global
e Gum meminta tutor sebaya untuk menjelaskan secara singkat
kepada anggota kel knya iper lahan yang ada di
LKPD
e Peserta didik mengamati penjelasan tutor sebaya dan menanyakan
hal-hal yang masih belum dipahami.
e Melalui tahap ini sikap ilmiah peserta didik akan terangsang untuk
mencari solusi dari permasalahan yang diberikan guru
e Peserta didik dil ) hami per lahan yang diberikan
! dian mer K lah dengan bimbi gum
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Gumi menginformasikan kepada peserta didik bahwa 5 menit

dikarenakan waktu yang tidak cukup pengerjaan lkpd dilanjutkan
pada pertemuan selanjutnya

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan motivasi dan ditutup
dengan doa
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Pertemuan 3

Pendahuluan (5 menit)

Guru megarahkan tutor sebaya untuk membimbing
temannya dalam berdiskusi kelompok untuk membuat

hip dengan per lal P global
(efek rumah kaca)
Peserta  didik diskusi  kelompok

mengemukakan pendapat dan hasil pengamatan dari
masalah yang muncul berkaitan dengan pemanasan
global

Peserta didik membuat hipotesis atau jawaban
sementara tentang bagaimana proses dan penyebab
dari pemanasan global

« Mengumpulkan Data
Guru memfasilitasi tutor sebaya dan peserta didik dalam
diskusi kelompok dan mengumpulkan informasi mencari

referensi dari buku-buku atau bisa juga dengan mencari

literatur dari internet

Peserta didik dengan bimbingan tutor sebayanya
mengekplorasi masalah secara ilmiah, mengumpulkan

informasi dari berbagai sumber bacaan dan menyelediki

penyebab pemanasan global

Pesera  didik dengan bimbingan tutor sebaya
mengumpulkan informasi dari membaca grafik, gambar
tentang penyebab dari pemanasan global serta

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Gurumengucapkan salam dan mengarahkan peserta didik berdoa | 5 menit
e Guru melakukan presensi peserta didik
e Guru menyampaikan apersepsi dan memberikan motivasi
kepada peserta didik
e Guru meny ikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (80 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
80
« Membuat Hipotesis menit
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pencegahannya
4 Menganalisis Data

e Guru memfasilitasi tutor sebaya dan peserta didik untuk

penyebab p global dan dampaknya
pada lingkungan

e Peserta didik dengan bimbingan tutor sebayanya
lisis gambar penyebab p global

.

tutor sebaya

e Peserta didik dengan bi
dengan hipotesis

data yang diperoleh dan

yang telah dibuat, data yang diperoleh kemudian dianalisis

e Peserta didik menentukan apakah hipotesis yang sudah
dirumuskan sebelumnya dapat diterima atau ditolak
4 Menyimpulkan
*  Guru memfasilitasi dan mengarahkan peserta didik dengan
bimbingan tutor sebaya untuk memeriksa kembali jawaban

pada setiap tahapan kegiatan

e Guru memfasilitasi dan mengarahkan peserta didik dengan
bimbingan tutor sebaya untuk membuat kesimpulan
berdasarkan hasil diskusi dan analisis data perubahan suhu

pada proses terjadinya pemanasan global

e Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil diskusi dan
bimbingan tutor sebaya tentang perubahan suhu pada

proses terjadinya pemanasan global.

e Peserta didik menyajikan hasil analisis perbedaan suhu
antara botol yang diberi gas CO> dengan botol yang tidak
diberi gas CO> setelah di diamkan pada tempat yang
berbeda.

Pertemuan 4

Pendahuluan (5 menit)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
*  Gurumengucapkan salam dan mengarahkan peserta didik berdoa 5 menit

e Guru melakukan presensi peserta didik

155



156

* Guru menyampaikan apersepsi dan memberikan motivasi
kepada peserta didik
e Guru men ikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (35 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Guru membagikan soal posttest 35
e Guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal posttest menit
e Gumu mempersilakan peserta didik untuk mengerjakan soal
posttest
e Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kembali soal
posttest yang sudah dikerjakan
Penutup (5 menit)
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
e Guru bersama — sama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 5 menit
hari ini
*  Guru mengi ikan kegiatan pembelaj 1 ya
*  Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi motivasi dan
ditutup dengan doa
e Guru ikan tujuan pembelajaran
Asesmen
Jenis Bentuk
1L A Di ik A Di ik v Sikap
(Sebelum (profil
Pembelajaran) pelajar
Pancasila):
Observasi,
penilaian
diri,
penilaian
teman
sebaya, dll
2. Asessmen  Formatif Sikap: Observasi v Performa:
(Selama Penugasan: LKPD observasi
Pembelajaran) Keterampil v Tertulis:
Keterampilan ~ Proses essay,
(membaca data  dan Jjawaban
grafik) singkat,
benar salah
3. Assesmen  Sumatif Tertulis: essay
(Setelah
Pembelajaran)




F. Remedial dan Pengayaan
Remedial

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD-nya
belum tuntas

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 1 kali dan tes remedial belum mencapai
ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis
kembali

4. Pemberian nilai KD bagi peserta didik yang ikuti belaj dial
dapat dipilih beberapa alternatif berikut:

a. Peserta didik diberi nilai sesuai capaian yang diperoleh peserta didik

setelah mengikuti remedial
b. Peserta didik diberi nilai dengan cara merata-ratakan antara nilai capaian
awal dan capaian nilai akhir, dengan ketentuan:
= Jika capaian akhir telah melebihi KKM dan setelah dirata-rata
dengan capaian awal ternyata hasil rata-rata melebihi KKM,
maka hasil rata-rata sebagai nilai perolehan peserta didik
= Jika capaian akhir telah melebihi KKM dan setelah dirata-rata
dengan capaian awal ternyata hasil rata-rata belum melebihi
KKM, maka diberi nilai KKM
c. Peserta didik diberi nilai sama dengan KKM yang ditetapkan sekolah
berapapun nilainya

Pengayaan

Pengayaan dilakukan bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaran pengayaan sebagai berikut:

a. Peserta didik yang telah mencapai nilai ketuntasan diberikan materi

masih dalam cakupan KD dengan pend: sebagai p 1
tambahan
b. Peserta didik yang telah pai nilai k diberikan soal-soal

latihan tambahan atau menjadi tutor sebaya

G. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi bagi peserta didik dengan menjawab pertanyaan refleksi berikut ini:
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No Informasi yang diharapkan Pertanyaan

k. Mengetahui apa yang dipahami Apa yang sudah dipelajari pada
setelah pembelajaran pembelajaran ini?

2. Mengetahui  pertanyaan  saat Apa saja yang muncul dan belum
pembelajaran  berlang dan didapatk jawabannya  selama
belum terjawab hingga akhir pembelajaran berlangsung?
pembelajaran

Refleksi bagi guru

No Informasi yang diharapkan Pertanyaan

1. Mengetahui  kesesuaian antara Apakah materi pembelajaran sudah
tujuan  pembelajaran  dengan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
materi yang disampaikan

2 Mengetahui  kesesuaian  alokasi Apakah alokasi waktu pembelajaran
waktu sudah  sesnai  dengan  yang

direncanakan?

3: Mengetahui efektivitas Apakah  pembelajaran  dengan
pembelajaran kan model pembelaj

guided inquiry efektif diterapkan
pada materi pemanasan global?
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Lampiran 14 Soal Pretest dan Posttest

SOAL TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK RUMAH KACA)

Petunjuk pengerjaan:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

Kerjakan dengan jujur, karena kejujuran adalah cermin kepribadian

Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar

‘Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal sesuai dengan jam pelajaran
Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan

Tulislah nama, kelas, nomor absen, dan sekolah pada kolom yang telah disediakan

oV JRE WA

SELAMAT MENGERJAKAN

1. Li hidup dip hi oleh per industri dan teknologi dalam berbagai cara, salah
satunya adalah meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Tidak banyak orang yang
tertarik dengan perubahan ini, padahal peristiwa ini benar adanya. Seorang peneliti melihat
fenomena efek rumah kaca pada tahun 1990 dan bertahan hingga tahun 2010. Berdasarkan kejadian
tersebut, peneliti membuat gambar yang mewakili seluruh pengamatan dan kesimpulannya tentang
jumlah panas dan gas karbon dioksida yang dipantulkan atmosfer pada tahun 1990 dan 2010 sebagai
berikut:

Matnas

90 00

Berdasarkan fenomena dan hasil observasi peneliti yang ditunjukkan dalam bentuk gambar di atas,
Juna seorang siswa kelas X B menyimpulkan bahwa “Pada tahun 1990 jumlah radiasi panas
matahari yang dipantulkan kembali keluar angkasa dengan jumlah radiasi panas matahari yang
dipantulkan pada tahun 2010 adalah sama, hal ini disebabkan karena tidak ada kenaikan kadar gas
karbondioksida di atmosfer dari tahun 1990 hingga tahun 2010™.

Setujukan Anda mengenai pernyataan di atas? Jelaskan!
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2. Perhatikah gambar berikut!

1915 1950 1985

Berdasarkan grafik di atas, interp ikan/jelaskan
suhu permukaan bumi!

antara gas karbondioksida dengan

3. Bacalah artikel berikut!

Penelitian para ahli menemukan bahwa suhu rata-rata permukaan bumi terus meningkat dari hari ke
hari. Hal ini berdampak pada peningkatan suhu di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut
BMKG, kondisi panas terik dialami hampir seluruh wilayah khatulistiwa Indonesia, khususnya
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara dengan suhu mencapai 34-37,5°C. Berdasarkan kondisi tersebut,
banyak orang yang menggunakan pendingin ruangan (AC) untuk mendinginkan tubuh. ruangan agar
lebih nyaman. Hampir semua gedung perkantoran, sekolah, pertokoan dan ramah menggunakan AC
dalam jumlah besar. AC sudah menjadi salah satu benda yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
bermasyarakat karena masyarakat beranggapan bahwa AC sangat bermanfaat dalam mengatasi
panas akibat meningkatnya suhu bumi. Alhasil, produk AC semakin laris di pasaran. Karena semakin
banyak masyarakat yang percaya bahwa. AC sangat membantu dalam mengatasi panas yang
disebabkan oleh kenaikan suhu global, AC telah menjadi komoditas yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sosial. Akibatnya, pasar melihat peningkatan penjualan perangkat AC.

Berdasarkan isu tersebut, apakah menurut Anda penggunaan AC merupakan solusi yang tepat dalam
mengatasi peningkatan suhu jika dikaitkan dengan peristiwa pemanasan global? Jelaskan alasan
Anda!
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4. Percobaan berikut ini menguji hubungan antara jumlah pohon dan suhu permukaan bumi dengan
menggunakan percobaan sederhana seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Percobaan tersebut
menghasilkan hasil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

‘Lrumbuhau
\;’-MT T Temperatar ¢ |
p— MmO Fopies A Toples &
=> == "
[ - 2 I »
= 2 "
I A
£ T £
I'ermometer
Gambar 1. Rancangan Gambar 2. Hasil
Percobaan Percobaan

Saat ini ada kepercayaan bahwa pohon mempunyai pengaruh yang kecil terhadap pemanasan global.
Para peneliti yang mempublikasikan temuan mereka di jurnal Nature Sustainability membuat klaim
ini. Dari tahun 1984 hingga 2011, para peneliti menilai dampak penanama.n pohon di Chile. Oleh
Kkarena itu, penanaman pohon tidak banyak berp h dalam I an p global.
Studi mereka juga mendapat kecaman dari pihak-pihak yang mendukung program penanaman pohon

publik yang didanai oleh yayasan atau kontribusi. Sumber (https./bit.lv/34gorlx)

Apa pendapat Anda mengenai pernyataan peneliti bahwa “menanam pohon tidak banyak berarti
dalam mencegah p global” sehut dengan hasil p
temuan percobaan langsung dan topik dalam artikel? Jelaskan!

o &

- hordasar

di atas, an

5. Perhatikan gambar berikut!

RASR BHS

BIS RAMAH LINGKUNGAN
:230.000kg
13

Iklan berikut ini mengajak warga Kota Singaraja untuk menggunakan angkutan umum dengan bus,
karena diyakini menghasilkan CO: lebih sedikit dibandingkan mengendarai kendaraan pribadi. Jika
Anda penduduk Kota Singaraja dan ingin bepergian, bagaimana cara Anda naik bus atau menyewa
mobil pribadi? M Anda untuk bil langkah ini?
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6. Perhatikan gambar berikut!

Berapa biaya yang dibutuhkan untuk
‘mengimbangi emisi kendaraan per kilometer?

G o R OB

et azigoAn s g o

Berdasarkan grafik di atas, jika Anda berkendara sejauh 20 kilometer ke tempat kerja setiap hari,
Anda akan menghasilkan 1.971 kg CO; setiap tahunnya. Untuk mengimbangi karbon yang
dihasilkan jika dikonversi, cukup ditanam empat pohon mangga. Menanam pohon mangga hingga
cukup dewasa untuk menyerap 455 kilogram CO/tahun akan memakan waktu lama, sehingga
upaya mengimbangi karbon dengan menanam menjadi sia-sia.

Jika Anda berkendara sejauh 20 kilometer ke tempat kerja, pertimbangkan pilihan lain untuk
menurunkan emisi karbon selain menanam pohon mangga mengingat fenomena ini!

7. Perhatikan gambar berikut!

- ]
Emis- Ga6 rumah kaca Cukur delorm 1on karbon dioksida (CO.0)

sanguran | Dt aion
Penerbncan pergiiran | 18jmacon

D500 200 utst0 “0jutaton ks

Jumlah emisi gas karbon dioksida dari berbagai bidang kehidupan ditampilkan pada grafik di atas.
Informasi ini digunakan oleh Menteri Lingkungan Hidup, Made, untuk mengembangkan kebijakan
utama yang bertujuan menurunkan emisi karbon dioksida. “Menurut Made, Menteri Lingkungan
Hidup, kebijakan yang terbaik untuk diterapkan adalah kebijakan bagi seluruh warga negara
Indonesia untuk mengurangi penggunaan kendaraan pribadi guna mengurangi emisi dari
transportasi, misalnya dengan mewajibkan penggunaan transportasi umum.”

Berdasarkan data yang disajikan pada grafik, setujukah kamu dengan kebijakanutama Made untuk
mengurangi emisi gas karbon dioksida? Jelaskan!
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8. Perhatikan gambar berikut!
Peduli Lingkungan, Yuk Mulai Kurangi Penggunaan Kertas Tissue

Dimasa sekarang ini orang makin marak menggunakan tissue hampir setiap kegiatan sehari-hari
menggunakan fissue. Penggunaan tissue digadang gadang sebagai salah satu penyebab pemanasan
global. Selain fissue, penggunaan kertas yang berlebihan juga dikaitkan sebagai penyebab
pemanasan global. Padahal keberadaan fissue dan kertas tidak bisa dipisahkan dari kehidupan

manusia. Tissue sangat berperan dalam berbagai aktivitas, sedangkan Kertas menjadi bahan utama
dalam sistem pendidikan di Indonesia.

Bagaimana tanggapan Anda tentang argumen bahwa penggunaan kertas dan fissue berkontribusi

terhadap pemanasan global? Jelaskan hubungan antara p global dan i kertas dan
tisu!
9. Perhatikan gambar berikut!
Gas-gas Rumah Kaca
Nitrogen Okids (0]
eetana (1
Klum
28 kail 265 kali
‘molekul CO, molekul CO,
Gambar
e Y
Gambar e
Grafik 1 menunjukkan kekuatan gas-gas rumah kaca sedangkan grafik jukkan jumlah

gas rumah kaca di atmosfer. Berdasarkan kedua grafik tersebut interpretasikan/jelaskanlah
hubungan antara grafik 1 dan grafik 2 tersebut!



10. Perhatikan cuplikan berikut!

Kasus |

Warga Pekanbaru Jangan Bakar

Sampah! Bisa Didenda hingga Rp1,5

Juta
Kasus 2
Setiap hari sabtu seluruh warga sekolah SMA 7 langun selalu lakuk kegiat:
pembersihan bersama. Semua siswa dari kelas X dan XI membersihkan lingkungan sekolah.
Sampah-sampah yang terkumpul dikumpulkan menjadi satu baik sampah plastik, kertas, daun-
daunan dan lain-lain. Kemudian anda diminta oleh petugas untuk membakar sampah tersebut
agar tidak i bau dan i lingk sekolah.

Berdasarkan dua cuplikan di atas, pembakaran sampah tidak bisa dilakukan sembarangan karena

akan melepaskan gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap p global. Meski demiki
Anda diminta panitia untuk membakar sampah tersebut agar tidak berbau dan mencemari sekolah.

Langkah apa yang akan Anda ambil untuk mengatasi pemborosan ini jika Anda benar-benar berada

dalam situasi tersebut? Jelaskan!

. Bacalah artikel berikut!
Global Warming dan Vegetarian

Pada November 2006 PBB telah merilis laporan mengejutkan yang berhasil membuka mata
dunia bahwa ternyata 18% dari emisi gas rumah kaca datang dari aktivitas pemeliharaan ayam, sapi,
babi, dan hewan-hewan ternak lainnya. Di sisi lain, mobil, sepeda motor, truk-truk besar, pesawat
terbang, dan semua sarana transportasi lainnya hanya menyumbang 13% emisi gas rumahkaca.
Bayangkanlah kenyataan ini: ternyata penghasil utama emisi gas berbahaya yang mengancam
kehidupan planet bumi bukanlah mobil, sepeda motor, ataupun truk dan bis dengan polusinya.
Tetapi emisi berbahaya itu datang dari sesuatu yang tampak sederhana, tidak berdaya,dan tampak

lezat di meja makan Anda, yaitu daging.

Menurut FAO antara lain emisi karbon dari pembuatan pakan ternak yang meliputi
an pupuk yumbang 41 juta ton CO, setiap
tahunnya,penggunaan bahan bakar fosil di peternakan menyumbang 90 juta ton CO, per tahunnya

b

penggunaan bahan bakar fosil dalam

(misal diesel atau LPG), serta alih fungsi lahan yang digunakan untuk peternakan menyumbang 2,4

miliarton CO, per tahunnya.
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Namun suatu penelitian di Universitas Chicago menunjukkan bahwa seorang vegetarian dapat

mengurangi emisi karbon 1,5 ton setiap tah Hal ini sangat jutkan, bahwa gyang
tidak k 1si daging m i p global (global warming).
Sumber: http://www.pemanasanglobal.net/fag/apa-penyebab-utama-pemanasan-
global.htm
Seorang pengamat melakukan observasi pada dua desa yang memiliki luas desa dan jumlah penduduk
hampir sama, lapatkan data sebagai berikut.
Karakteristik Desa
Warga
A B

Profesi peternak | 75 % beternak 30 % beternak
Tumlah penduduk | 20 % pendudu} 3 9% penduduk

Yang
mengkonsumsi
daging
Apabila data yang didapatkan oleh pengamat pada kedua desa dikaitkan dengan artikel di atas,
lisislah desa kah yang yumbang emisi gas rumah kaca lebih besar! Jelaskan!

. Bacalah artikel isu sosial sains berikut!

Gas-gas rumah kaca antara lain adalah karbon dioksida (CO:), Metana (CHa), klorofluorkarbon
(CFC), sulfur dioksida (SO:), dan nitrogen dioksida (NO:). CFC terbentuk dari atom klor, fluor, dan
karbon. Ketiga atom ini termasuk atom yang mudah terikat oleh atom lainnya. Saat CFC telah
menyebar ke lapisan ozon akan sangat mudah dipecah dan kemudian bereaksi dengan ozon yang
terbentuk dari tiga atom O (oksigen). Reaksi kimia di antara atom-atom inilah yang akan
menghasilkan molekul-molekul baru, mulai dari O, Oz, CO, CO:, dan lain-lain. Jika Os sudah terpecah,
fungsinya sebagai filter radiasi matahariakan hilang. Klorin adalah zat utama yang dapat memecah
atom-atom ozon. Alat-alat elektronik yang menggunakan CFC antara lain adalah kulkas dan pendingin
ruangan (AC). Penggunaan alat-alat tersebut memang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia,
sehingga saat ini banyak orang beralih dengan menggunakan HC (hidrokarbon) sebagai pengganti
CEC:

Buatlah kesimpulan yang paling tepat terkait dengan wacana di atas!
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Lampiran 15 Daftar Siswa Kelas Eksperimen (X-1)

Nama Siswa Kode
ADIKA SUSESKU El
ADITYA DANI IRAWAN E2
AERIN CHAYSA CAHAYA All E3
AINI WAHYU RAMADHAN!I E4
ALVIN RAIHAN ZAKY E5
AMANDA ARDHI CEBY E6
ARFIANA AYUDYA CESARIZKA E7
ARYEL RAMA DANI ES
ATHIFAH NURIKA KISTIASARI E9
BURHAN ALFANU IBAD E10
DHEANDRA KIRANA RESI SHERISTA Ell
DINDA YUMNAA MEILIANI E12
DZAKWAN HANIF ARROZZAQ E13
GHANENDRA YEFTA TADEUS El14
GREGORIUS NOEL NUGRAHANTA E15
JONATHAN MARCO VAN STOLLE E16
KESYA AGUN SALSABILLA PUTRI E17
KHANIF KHANAVI E18
KRISTIAN JULIANTO E19
LUTHVIA AHLIA AKMAL E20
MEICA AZZAHRA E21
MUH HADIQ YAHYA E22
MUHAMMAD NAZDIF MAHYA E23
NAFILA FAJRIANI E24
NAYA PALUPI ASTADEW!I E25
RAFFAPUTRA JULIO CAESAR E26
RAHMA MUNA SAFINA SYAHRA E27
RIZKY GILANG RAMADHANI E28
SITI FAJARWATI E29
VISHELLA ANGGRAENI E30




Lampiran 16 Daftar Siswa Kelas Kontrol (X-4)
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Nama Siswa Kode
AFTAB FITRIANCA SAPUTRA K1
ALFIRA JIHAN YSABRINA K2
ANGGRAENY PUSPITASARI K3
ANINDYA PUTRI SALSABILLA K4
AWANDA MEIDYAH SHOLEKHA K5
AYUNDA MEICIKA APSARI K6
BAYU PUTRA AFSI K7
CHELSEA WIDYA GIOVANI K8
CITRA AMELIA K9
DEWANGGA HUDAM PRATAMA K10
ERIC ADI PUTRA K11
ERVINA DEVITA SARI K12
FARA AGUSTIN K13
FARROS PUTRA ARINDA K14
HAIDAR YUSUS ISLAM K15
HILMI AUFA RAFIQI K16
LUTFIATUN NAIMAH K17
MUFIDYATUN K18
MUHAMMAD ALLIFA RADITYA K19
MUHAMMAD VANI AULA ZAIN K20
NAILA DWI MUSARIVAH K21
NAJWA DIAS NADYA PUTRI K22
NOORFAIZ AURAKA ACHMAD K23
RAFI PANDU PRANATA K24
SALVA ANAETA HANDAYANI K25
SEPTI RAMADANI K26
SIGID BUDIARTO K27
TALISA KIRANIA NADHIFA K28
WINDA ANDRIANA K29
WISHAL AUFA DIMARTA K30




Lampiran 17 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kode | Eksperimen Kode Kontrol
El 38 K1 32
E2 28 K2 40
E3 42 K3 44
E4 50 K4 44
E5 32 K5 44
E6 38 K6 43
E7 54 K7 40
E8 28 K8 26
E9 40 K9 40

E10 24 K10 28
Ell 38 K11 38
E12 40 K12 36
E13 26 K13 38
El4 36 K14 40
E15 28 K15 38
E16 42 K16 40
E1l7 50 K17 36
E18 32 K18 38
E19 42 K19 34
E20 32 K20 34
E21 28 K21 40
E22 32 K22 32
E23 26 K23 64
E24 26 K24 46
E25 24 K25 40
E26 30 K26 40
E27 28 K27 40
E28 22 K28 36
E29 42 K29 38
E30 32 K30 64
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Lampiran 18 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kode | Eksperimen Kode Kontrol
El 52 K1 32
E2 68 K2 40
E3 74 K3 36
E4 72 K4 40
E5 66 K5 40
E6 60 K6 36
E7 74 K7 34
E8 62 K8 36
E9 66 K9 42

E10 66 K10 32
Ell 68 K11 30
E12 70 K12 40
E13 70 K13 40
El4 58 K14 40
E15 52 K15 48
E16 52 K16 36
E1l7 72 K17 44
E18 76 K18 44
E19 74 K19 36
E20 54 K20 28
E21 66 K21 40
E22 72 K22 44
E23 68 K23 28
E24 62 K24 44
E25 52 K25 46
E26 74 K26 44
E27 64 K27 44
E28 66 K28 46
E29 68 K29 48
E30 52 K30 42




Lampiran 19 Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol

—
LEMBAR JAWAB X
TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK RUMAH KACA)

‘ ———— poafiopens rs———
Nama A “oAfa caditm Mata Pelajaran Faka

\ NoAbsen 2 ¥ Sekolah : SMABANG
Kelas Y B Waktu s R
\Taaw dona  wo vanngtoton gae fumah _baca tatap gagrtt

+ p N

* Sovatong  (tu  oban man M babean mugm\‘an
9o bal g

: 1 Pnttondiabada datay marpatablon famatogan 9loba\
8 Ops Fatten dotQun wy tardogat oy udara
& fC tabih afeehf dalam mangatagi ¢onnaratan subc \gran
dargan  bwwag angn  katana Ac mompd Manueun L
Sung fuangan facara Sy N pkan Alamun vamal
dagar mangurangi giwreulast  udara.

(. Tango_fohen barkon dighgdarria & udoca_AF
maningkat_marrieabon  agak ruman booa

AR R

¢ Managunaban tengrortad umum ot kandaraan_gang
_man ?pm anyak fanumeang \abih randah japk toféan dlon
andingkon kandaroon Pkoct ~ang

an Fandaraan etibadt famana &ahan
dan sogada mater Manjadl. tamumpbany

7. Savup ¥ormna udkule Mengutangl damedt: nagat. dati Rtctedhan
el \angurangt (Emigi. . Gas). i

@ anggunaan kartag N9 Sxoln rant SAFRGEE Brgal Bk
manngkatrean (ag  Pangoundulon hitan ot éarbogan _ 6GRaR
“duma , avbativa ~BAXMRAN A9 ey Blah fumblihon  Sitmakir
Jfarkutong |2

9. Hubingamya ddalah "tk ddaeonen , ¥adat Eathan digkdida
‘A udaca dvan - qama\n Manmgkat, marmbabBan agak ramak

‘baca sang lakiny burue T

N tarpaboa | malakikan (U Ekba T Ed(QG  Hdak
Sampoh dtan  man@mant  ihgesngan
J

1o Sen
A
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1,.02Sa B . kafiNa profag, patardak dan panduduk iga lakh
bangdE A BAndiG HESR B

0 BAS - ritdh, Baaa T atkdra lain dddiahRareen diskada
Ceord matan (olyl  Eloredi| kot bon (ofcy SUGR disksidla,
Ceory "dan hiFroganalicksida 1
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Lampiran 20 Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen

30
LEMBAR JAWAB
TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK RUMAH KACA)
Nama : Ragroputra Julio Coesar Mata Pelajaran : Fisi¥a
NoAbsen  : 28 Sekolah : SMA N 1 HIMBANGAN
Kelas : ¥l Waktu : 07.1€ - 0800

1. Seluip, Karera gad dahun 1990 jumlah rodiasi @nas modabaci  Yang
digatiutan Femball e (WX angrase cengan jomlah “radosi ganas )
madarar: ang dieanduiFan foda tahun 2010 adolah soma: hal Ini
di yebabkon “preno  tidok ado feralvan Eadaf 405 tackordigksida
A "atmos@er darl dohun (go tifgga dahun 201 |

2. oreeo, adorye. . 9as wrborwi(qgs,!de...“c.cg’),‘..oh.n..v..gz!x{e.nwudm....,.
(olnnua. Gas: ¥arbondoésida  dan mluian...9es.. (a0, aban .
Toprkumgol. diadmos(ec Lol Attkad e, enérgi... gaads. matahatl
akan ketpetangap di dalom ateoster besi can. kidak. bise
elvar [ perantd\ emball. t

3.fidok,arend  ggunaon  AC dogat “membana dameak beamal
Cooltifier efrect ) ¥ehibo ederai dort somber. ber basts il
(adv Garg, minyo¥ bumi ) Yary cigoad yodve tenqaera
AC kersout  pelegas gas e ko (€% ). >

A {efariam poben sarmal berremotvh dalam perarasar. global:
Korens Pada malom. hari. bohon dagad  menhasilean
(o2 don. iika  Comi..pohen. dogad .fenghasiltan oksigen.
maka dar 1o menacar. gaken Sargat tereengesvh.. dalam
AQeMGf\ﬂ‘SOJ‘ ?(’(,O\D(K\' (

s leblh btk fia ndio  berpemian Naik bUs. katena  bus

Ein . famah (gkugan | danifoda, menyewa . mengg unekan
ol pribad b 460 mobil_Mmenahast|kan :7230. o0 ¥9 (_30’ Sefiap +ahun
‘Sedanaron.. ouS. hanga  menanasilan. 3:200 ¥9 CO’ Sexiag
Aelwanya:

L3

6. ke Geckendain Selon a0 kilomeler ke tempal kerjo
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Lampiran 21 Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol

LEMBAR JAWAB
TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK RUMAH KACA)
Nama : M. allija todikva Mata Pelajaran  : 2 9\ea
NoAbsen : 2\ Sekolah LSMAN | LimBaNGaN
Kelas : XU Waktu :

. Savuiu_ Eorana \makungan  hdup S @ngaruhy elah  eatumbuhan
wdugtey dan hkcnggggi |

18 "Saop tobun | karben diobada manngeat

g hdanva  Pes  Gavingbatan  Suhu fova - rara afineod fac, (aut dan
docaran bur Slnu  Sora —cava daeol ralan manoatdt R4, 27 5%
Satwngdo  banjaknya afong ~ong mangauixicon pandingln

W, Gahen, wamitel  BIMamplial uivue TManyotaR s ateagdl 9o
Guana  Jong di haglEdn glah bdidaraan eatmeter dan merd /

5 Eofano manautanat finakakr bamaacaran , manqurang: - palust
udafa  (tamah. \\ngkunaan’y)

6..9ang9n,..Sosa manakl dhaldion Tumum 3aparh dug karana
manahagtlan 0 2

1 {idake aruil " labihy bate Mangauaban kandaraan  prkad( >

g, Produks Eattas  manggumakan eamyk Barcaste klann
dorg  mdtighagiton ool éaradin ~yang  dildbagkon ke o !

q.afak rumab koco dapak  mangurangt pamanggan  9okac |

16 Saloaenya Fidak mampuang  sameah  samearangdn  karanq

mambuang  Somea R ege Blsa manjadi | panbaearan Sampah
Eatana  batmbakafon Sameab marugiean >

S 6 Revcrakuie

e 20 tndudue !

.. tocjadi Hdtena okltulva®  tanugia  lkadandiey !
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Lampiran 22 Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen

/’
LEMBAR JAWAB
TES FISIKA PEMANASAN GLOBAL (EFEK RUMAH KACA)
Nama  : Rogpagubeo Juio Coesar Mata Pelajaran @ figkan
NoAbsen  :18 Sekolah 1 SMA Nt LIMBANGAY
Kelas %A Waktu s

I. Yeraikan yonsepkrasi co? di almos(er menyebabron peningkatan t
eee. cumah Kacd, g d gilifanya menyebabkan geranason global:

2, Hibingan antara aas Wrbondioksida dgn Ssuhu permukoan bt
adolah Sebardtng. Addoyo. yike.  onsentcos: qa; tarbondiorsida

mesiagied s Schy gemufaan bunt Jujo a¥en Metingka .

3.idak, ergurcon ‘AC bukanldh solusi ?\C'{?‘d\"‘mw atasi .
gening¥alan suhu (¥etenason ) \iea di¥arfan can  penistiwe
9€Manason  gloval. ¥ -

4. Qobon becfongsi sebagai  fenyerap arbondid\sida, Salah satv qas
ey Kaco yiame 49 Lerkeniribusi fethadap fermanason . glokal:t

5.lebih nik jika ingin bertermion  Menggunakan argkuian urum.
Xatena \\ea menggunaran erdaroan peibadi dagal: menghasilicon
O e*“qi‘&am"t;' Sedangkan  anggutan * umurm

eqghosiltan 3200 kq (0 settaq tahwnya:

b Saya. lebih memilin  Yeansportasi ymom, ¥atena  gengouncon
toonsportasy ymum dagat Menoyrangi emisi gas. kachonAksie
9. dihasileen dari . fengqunaen Véndaraon oclbady.

7. 56lUjur Ratena | Febijokan made  berkatlan dengan. Laya. onlve
Mengueavigl eMisi gas karbon dioksido. ds \ndonesian....k

8. Qenggunodn Kentos dan Loy g berebinan memang  bertoniribog:
deriedas . gemoanasan  olokal . Hal \ai tacena  gembuodan kedas
don. J3su nemecly¥an ” genagundden  hvtan:4g. kecdompak.. besar

9. Niwaen obside (N0 ] adalan. salah..sate qq) romah ¥aca
ya. el olefisi peniang.son glol\ ga finag: .2

“oliecnalif \ain vatyk wengada 6 mosalon fetselyk:
el g&w Jong ateg VemgosRna: voa.......

- Oeso Lorga A, kacena “mentWET 75 4 o Rendudut e bekena
_Sehagel. ekerray: 3
0. (oMl 9as.. (urah,.. €aCa  membaws.. e, QO den. hal... RERAY -
contoh ol st @ venghangafken bumi

(onkoh bl negod @ 020n memqis. 3




Lampiran 23 Validitas Isi oleh Validator Ahli

UJI VALIDITAS ISI (AIKEN'S) -

Excel

Add-ins

Add-ins

Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View  Help Q  Tell me what you want to do

i, &6 Calibri <l -|A A = v 22 Wrap Text General —H 7] Brinset v | X~ '%Y p
Paste - co 00 Cund\lt:)Lal Formatas ca | ZDwme - Bl o s

- B I U-[B-|a-4- SE=|EE | Eveypacm - | - % |53 Formatting v Tablev Styles v | [XiFormat> | & > Fiter v Select v
Clipboard Font [ Alignment [ Number m Styles Cells Editing

L17 - S

A B c D E F G H I J K L
1 Penilaian
Butir sl 52 s3 Is n(c-1) v Ket
2 1 1 1l
3 Butir 01[3,77[338| 4 2,77 2,38 3 8,15 9 0,91 | TINGGI Butir 1-12| 38,1 | 41,1 | 47,7 | 35,15 29,13| 35,7 | 100 | 0,93 | TINGGI
4 Butir 02392338 4 2,92 2,38 3 83 9 0,92 | TINGGI
5 Butir 03| 4 |3,38]392 3 2,38 2,92 83 9 0,92 | TINGGI
6 Butir 04/385(331| 4 2,85 2,31 3 8,16 9 091 | TINGGI
7 Butir 05| 4 |[3,38)392 3 2,38 2,92 83 9 0,92 | TINGGI
8 Butir 06| 4 [338| 4 3 2,38 3 8,38 9 093 | TINGGI
9 Butir 07392338 4 2,92 2,38 3 83 9 0,92 | TINGGI
10 Butir 083,92 3,38 | 3,92 2,92 2,38 2,92 8,22 9 0,91 TINGGI
11 Butir 093,77 (346 | 4 2,77 2,46 3 8,23 9 091 | TINGGI
12 Butir 10| 4 [362| 4 3 2,62 3 8,62 9 0,96 TINGGI
13 Butir 11| 4 [362] 4 3 2,62 3 8,62 9 0,96 | TINGGI
14 Butir 12| 4 |346392 3 2,46 2,92 8,38 9 0,93 TINGGI
15
16
17 )
18
19
20
21
ETY
Sheet1 &) «|

Ready (it Accessibility: Investigate B @ M -—s—
B © Type here to search L& (@) i o ) a ﬂ ‘ 9 ix e 25°C A& OOz W
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Lampiran 24 Uji Validitas Empiris Soal

N

12

11

10

12

NO. BUTIR SOAL

Masukkan Jumlah Soal

ANATIISIS SOAL URAIAN

NAMA SISWA/No.

— ol

M/11
M3

8

9
10
11

WM/22
M2

M6

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

M/24
M8

M/26
M7

M0
N4
/O

M/14
M/S

M3

22

MY

24
25
26
27

M9

M/20

M/23

28 [M/25
29 [M/1
30 [mr1s

M2

31

M/15

32
33

M/21

M/2T

34
35
26

M/28




66
67
68
]
70
71
2
73
74
73

180

Jumlah Benar 66 68 80 68 74 73 52 65 33 34 19 11
Uji Validitas:
rxy Hitung 041 o0s6] o067 053] os8] o057 05| o7 oss|  oss] 06 052
r Tabel 0,36
Simpulan valid valid  |valid  |valid ([valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid
Kategori Sedang Sedang |Tinggi Sedang |Sedang |Sedang |Sedang |Tinggi Sedang |Tinggi  |Tinggi Sedang
Jumlah Valid 12
Jumlah Tidak Valid 0




Lampiran 25 Uji Reliabilitas Soal

t WLLLLILILL LWl ¥

il

|

i Uji Reliabilitas Metode Alpha

181

’ Varian Item 0% 053] o037 ogs o0s| os3| os| 15| 1g1] 18] 1] o
{ Jumlah Total Varian Item 1159
i Varian Total 44,05
I Koefisien Reliabilitas(rn) 0,80
r tabel 036
! Kesimpulan reliabel




Lampiran 26 Uji Daya Pembeda Soal

182

Daya Beda (D)

0,25

0,53

0,44

0,59

0,47

0,22

KRITERIAD

CUKUP

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

CUKUP




Lampiran 27 Uji Tingkat Kesukaran Soal

183

Tingkat Kesukaran (P) 0,04 0,05 0,03 0,03 0,02 0,01
KRITERIA P TSR |TSKR  |TSKR  |TSKR  |TSKR  |TSKR

SA r 2,00F 3,13F l,BSF 2,5{}F 2,00F 1,00

SB " 100l 1000 o013 o013 o133 013




Lampiran 28 Uji Normalitas Pretest

GOLrlputHN PRETESTspv [Document?] - IBM SPSS Statistics Viewer

File Edt View Data Transform [nset Format Analyze Graphs  Utiliies Exfensions Window Help

WEGR AN ey X¥h os B |

|.... Explore
] Tl
- ‘ Noles
B ke
! , ..... lélme
{8 Case Processing ¢
{5 Tests of Normaity
B-{&] hasil belajar siswa
4 Tite
g-{g stemanclLez
- Tille
~Prelas=te
i kelas= ke
& Normal 0P
E Title
‘ [ kelas= ke
i m kelas= ke
g[8 Detrended No
~ETite
[ kelas= ke
() velas=ke
! {75 Borplat
-{g] Explore
o B Tite
& Notes
o B kelas
~E e

(B Case Processing ¢

elas eksperimen

Explore
kelas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing

kelas N Percent N Percent

kelas kontrol

Total

N

Percent

100.0% 0 00%
100.0% 0 0%

hasil belajar siswa  kelas eksperimen 30
kelas kantral Kl

0
0

100.0%
100.0%

Tests of Normality

Kolmogorow-Smimoy®
kelas Staistic f Sig. Stafistic

Shapiro-Wilk

of

Sig.

hasil belajar siswa  kelas eksperimen 176 0 018 83

30

063

kelas kontrol 257 0 <00 A0

N

<

a Lilligfors Significance Comection
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Lampiran 29 Uji Homogenitas Pretest

| Output

t-{E] Explore

5 Title
Notes

o e
{8 Case Processing {
----- (8 Tests of Nomality
&-{E] hasil belajar siswa
& Tite
&-{ stem-andLez
Eiite
{3 kelas= ke
kelas= ke
& Nomal 0-0P
[ Tie
| (i) kelas= ke
(i elas= ke
&-{E] Detrended No
E Tite
[l kelas= ke
i kelas= ke
{5 Borplot

-{] Explore
- @ Title

[ Notes
o B-fE kelas
] Title
(B Case Processing ¢
. Tests ofNomalty
! L Testof Homogene

&1 JE hacil halaiar sicws ..

185

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Stafistic ft if2 Sig.
hasil belajar siswa Based on Mean 1698 1 ] 106
Based on Median 1740 1 1] 192
Based on Median and with 1740 1 56622 102
adjusted of
Based on fimmed mean 1454 1 58 A3

hasil belajar siswa
Stem-and-Leaf Plots

hasil belajar siswa Stem-and-Leaf Plot for
kelas= kelas eksperimen

Frequency Stem& Leaf

30 2244

B00 2. 66688638
600 3. 022222
400 3. 6888
600 4. 002222
04

300 5.004
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Lampiran 30 Uji Homogenitas Posttest

USTIEST FIXRX.SPV [DOCUMENTS] - 1BV SF35 STatIstics Viewer

ew Data Transform |Inset Format Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

;:3@ @ g r ’ g i QSearchapphcat\on

KETAS KOTTT

e a. Lilliefors Significance Correction
itle
lotes
clive Dataset Test of Homogeneity of Variance
elas Levene
B Title Statistic dft df2 Sig.
4 CaseProo hasil belajar siswa  Based on Mean 3220 1 58 078
gl::m':g Based on Median 2362 1 58130
& hasil belaja Based on Median and with 2362 1 53.045 130

ol adjusted df

Based on timmed mean 319 1 58 .083

hasil belajar siswa
Stem-and-Leaf Plots

hasil belajar siswa Stem-and-Leaf Plot for
kelas= kelas eksperimen

Frequency Stem& Leaf

6,00 5.222224
iy Spreac 100 5.8

400 6.0224
e 9,00 6. 666668888
itle 9,00 7.002224444
lotes 100 7.6
ctive Dataset
elas vl Stemwidth: 10
] > Eachleaf  1case(s)

IDM DA Binkice
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Lampiran 31 Uji Mann Whitney Test

*Output2 [Document2] - IBM SPSS Statistics Viewer = o X
L]
Ele EGt Vew Data Transform |nsed Format Analge Graphs (Miles Exensions Window Help
SHER A M i Bkd 2 Be
e
] E%“:‘ /MW= Hasil BY Kelas(l 2)
-3 P:";YTESE /MISSING ANALYSIS.
& Tite
@ Notes
@ (& wann-Whitey Tee| * NPar Tests
BTe
I g::";;wc Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
Kelas N Mean Rank Ranks
Hasli Belajar Siswa  Kelas PBL. 30 9222 1296.50
KelasnonPBL 30 178 53350
Total 60
Test Statistics”
Hasil Belajar
Siswa
MannWhiney U 68500
WikoxonW 550
z 5655
SERBSCURNY
a Grouping Variable: Kelas

/1AM 9P Stahetics Procaseris mame [inicnda:On |

’.’ﬂwm BB Q seach 30 B e:ciu'g T
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Lampiran 32 Uji N-gain

N UL 1 YIRS (UL © 1D 3F23 MU I

IEiIe Edit View Data Transform |nset Format Analyze Graphs Utiites Extensions Window Help

GEHER AL ey RTLY Be M@l |

A
Bl Kelas Statistic St Ermor
N_Gain Eksperimen Mean 3703351
95% Confidence Intenvalfor  Lower Bound 6702
L= UppsrBound 8073

I 3 Case Proce 5% Trimmed Mean 148
g Descrptive: Median 1908
{8 N_GainPer: Variance 034
- Title Std. Deviation 18358
Minimum 29

Maximum 100
Range n
Interquartile Range 28

Skewness -860 a7

Kurtosis -0n 833

Kontrol Mean -0838 07853

95% Confidence Intenvalfor LowerBound 2542
om0 UpperBound 0671

5% Trimmed Mean -0312
Median 0501
Variance 185
Std. Deviation 43012
Minimum -167
Maximum 26
Range 193
Interquartile Range ]
Skewness 2641 a

Kurtosis 7357 833




Lampiran 33 Uji N-gain per Indikator

Kelas eksperimen

Peningkatan per indikator
Interpretasi (2,9)
Analisis(6,11)

Eksplanasi(3,8)

Pengambilan kesimpulan(4,12)
Evaluasi(1,7)

Pengaturan Diri (5,10]

PRETEST  POSTTEST Pos-Pre  100-Pre
23,75 57,08333 3333333 76,25
34,58333 65 30,41667 6541667
38,33333 6833333 30 61,66667
29,58333 61,66667 32,08333 70,41667
25 75 262 72,5
35,83333 65 29,16667 64,16667

189

N Gain
0437158
0,464968
0,486486
0,455621
0,362069
0,454545
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Lampiran 34 Dokumentasi Penelitian

0
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Lampiran 35 Daftar Riwayat Hidup
A. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Neni Agus Triyanti

Tempat Tgl Lahir ~ :  Sarolangun, 10 Agustus 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Rumah :JI. Madura Bukit Suban, Air
Hitam, Sarolangun, Jambi

Nomor HP : 082280457304

Email ' neniagus800@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

Tahun 2007 —2008 : TK Melati

Tahun 2008 — 2014 : SD Negeri 163 Bukit Suban
Tahun 2014 - 2017 : SMP Negeri 14 Merangin
Tahun 2017 - 2020 : SMA Negeri 3 Merangin
Tahun 2020 - 2024 : UIN Walisongo Semarang

Semarang
Penulis

Neni Aqus Triyanti.
NIM 2008066005
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